
 

 

 
 

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN RODA P INTAR 

MEMBACA PADA MATA PELAJARAN BAHASA INDONESIA 

BERBASIS CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING 

DI KELAS III SD MUHAMMADIYAH 08 MEDAN 

 

 

SKRIPSI 

‘ 

Diajukan guna melengkapi Syarat Mencapai  

Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.) Pada  

Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar  

 

 

Oleh 

JULIANI SYAHPUTRI 

2002090045 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN  

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA MEDAN 

2024 



 

 

i 
 

  



 

 

ii 
 

  



 

 

iii 
 

  



 

 

iv 
 

  



 

 

v 
 

ABSTRAK 

Juliani Syahputri, NPM. 2002090045. Pengembangan Media Roda Pintar 

Membaca (ROPIME) Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Berbasis 

Contextual Teaching and Learning  Di Kelas III SD Muhammadiyah 08 

Medan 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk : 1). Untuk mengetahui bagaimana 

pengembangan media roda pintar membaca berbasis contextual teaching and 

learning pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas III di SD Muhammadiyah 08 

Medan. 2). Untuk mengetahui kevalidan media roda pintar membaca berbasis 

contextual teaching and learning pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas III 

di SD Muhammadiyah 08 Medan. 3). Untuk mengetahui kepraktisan media roda 

pintar membaca berbasis contextual teaching and learning pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia kelas III di SD Muhammadiyah 08 Medan. Metode yang 

digunakan pada penelitian ini ialah metode penelitian dan pengembangan atau 

Research and Development (R&D). Model pengembangan yang digunakan pada 

penelitian ini, yaitu model ADDIE yang terdiri dari 5 tahap yaitu : analysis 

(analisis), design (desain), development (pengembangan), implementation 

(penerapan), dan evaluation (evaluasi). Penelitian ini menghasilkan media roda 

pintar membaca di kelas III SD Muhammadiyah 08 Medan. Berdasarkan validasi 

terhadap media memperoleh 72%, validasi ahli materi memperoleh 72,2%, 

validasi ahli bahasa memperoleh 83,3%. Hasil kepraktisan terhadap media roda 

pintar membaca untuk respon guru diperoleh sebanyak  94,4%, dan untuk respon 

siswa diperoleh sebanyak 95,8%, artinya media pembelajaran kriteria sangat 

praktis. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran 

roda pintar membaca sudah dinyatakan sangat valid dan sangat praktis. 

Kata Kunci : Media Pembelajaran Roda Pintar (ROPIME), Model Pembelajaran 

ADDIE 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

 Setiap orang tentu memiliki keinginan untuk menjadi orang yang pintar. 

Untuk menjadi orang pintar perlu dilakukan proses belajar secara terus menerus. 

Belajar merupakan suatu proses yang dilakukan secara sadar oleh setiap individu 

untuk mendapatkan perubahan tingkah laku, pengetahuan, keterampilan. Belajar 

juga dapat diartikan sebagai suatu aktivitas yang dilakukan setiap individu, 

sehingga terjadi perubahan tingkah laku, peningkatan pengetahuan, peningkatan 

keterampilan, dan peningkatan daya pikir. Perubahan yang terjadi karena adanya 

pengalaman baru yang dimiliki setelah belajar. 

 Menurut (Ibrahim et al., 2023) Belajar adalah suatu perubahan perilaku 

yang relatif permanen dan dihasilkan dari pengalaman masa lalu ataupun dari 

pembelajaran yang bertujuan atau direncanakan. (Suardi, 2022) mengatakan 

bahwa pembelajaran merupakan perpaduan dari dua aktivitas belajar dan 

mengajar. Pembelajaran ialah suatu proses yang dilakukan oleh individu untuk 

memperoleh suatu perubahan perilaku secara menyeluruh, sebagai hasil dari 

interaksi individu itu dengan lingkungannya. 

 Pembelajaran Bahasa Indonesia memiliki tujuan yaitu untuk memperoleh 

pengetahuan, keterampilan, kreativitas, dan sikap. Pembelajaran berbahasa dalam 
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(listening  skills),  keterampilan  berbicara  (speaking  skills), keterampilan 

membaca (reading skills), dan keterampilan menulis (writing skills). (Ali, 2020) 

 Indonesia telah ikut dalam survei PISA (Programme for Internationa 

Student Assessment) selama 7 putaran, sejak tahun 2000 hingga 2018. Dan survei 

PISA menunjukkan bahwa sistem pendidikan Indonesia telah berubah menjadi 

lebih inklusif, terbuka, dan meluas aksesnya selama 18 tahun terakhir.  

 laporan yang diterima skor rata-rata PISA tahun 2018 menurun di 3 bidang 

kompetensi dengan penurunan terbesar di bidang membaca. Kemampuan 

membaca siswa Indonesia dengan skor 371 berada di posisi 74, kemampuan 

matematika skornya 379 berada di posisi 73, dan kemampuan sains dengan skor 

396 berada di posisi 71. Berdasarkan hasil survey tersebut peserta didik Indonesia 

pada kemampuan membaca masih jauh dibawah standar Internasional. 

 Permasalahan ini seharusnya dapat dijadikan salah satu gambaran bahwa 

pembelajaran membaca di Indonesia masih membutuhkan perbaikan. Adapun 

penyebab rendahnya kemampuan membaca dapat dilihat dari faktor internal dan 

faktor eksternal. Menurut (Oktaviyanti et al., 2022) salah satu faktor eksternalnya 

adalah kurangnya pemanfaat media pembelajaran. Ketiadaan media pembelajaran 

membuat peserta didik kurang tertatrik dalam proses pembelajaran terutama 

kegiatan membaca. Adapun faktor internalnya adalah kurangnya minta membaca 

peserta didik diluar proses pembelajaran. 
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 Berdasarkan hasil wawancara awal yang terdapat di link 

https://drive.google.com/drive/folders/106dF4iG2aLeNiNbt4DB5PFDLV25wn4Z 

dilakukan oleh peneliti dengan Ibu Syafrida selaku guru kelas III SD 

Muhammadiyah 08 Medan pada tanggal 20 Januari 2024 , beliau mengatakan 

bahwa hambatan yang terjadi dalam proses belajar yaitu media yang digunakan 

untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas rendah ialah masih menggunakan 

metode mengeja dikte. Wali kelas mengatakan bahwa terdapat beberapa peserta 

didik yang belum pandai membaca, peserta didik yang belum dapat membedakan 

huruf, peserta didik yang lama menerima materi, sehingga metode dikte ini 

terkesan sangat membosankan dan kurang efektif. 

 Solusi yang dapat dilakukan ialah dengan memperbaiki proses 

pembelajaran dengan cara menciptakan media pembelajaran yang sederhana 

namun menarik. Pembelajaran yang aktif ialah pembelajaran yang melibatkan 

langsung peserta didik dalam proses pembelajaran.  

 Menurut (Ibrahim et al., 2023) Media pembelajaran adalah alat yang dapat 

membantu proses belajar mengajar sehingga makna pesan yang disampaikan 

menjadi lebih jelas dan tujuan pendidikan atau pembelajaran dapat tercapai 

dengan efektif.  

 (Luh & Ekayani, 2021)mengatakan bahwa Media pembelajaran adalah 

segala sesuatu yang dapat digunakan untuk merangsang pikiran, perasaan, 

perhatian dan kemampuan atau keterampilan peserta didik sehingga dapat 

mendorong terjadinya proses belajar.   

https://drive.google.com/drive/folders/106dF4iG2aLeNiNbt4DB5PFDLV25wn4Z
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media pembelajaran adalah Alat, metode, dan teknik yang digunakan dalam 

rangka lebih mengefektifkan komunikasi dan interaksi antara guru dan siswa 

dalam proses pendidikan dan pengajaran di sekolah. Dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan media merupakan salah satu komponen penting dalam proses belajar 

mengajar. Dengan adanya media tentu dapat menarik perhatian dan rasa ingin 

tahu peserta didik sehingga terdorong untuk mengikuti pembelajaran. Penggunaan 

media pembelajaran yang tepat dapat membantu guru untuk mencapai tujuan 

pembelajaran, dan pembelajran yang berlangsung efektif dan efisien. 

 Pengembangan media roda pintar membaca berbasis contextual teaching 

and learning dimaksudkan untuk mengoptimalkan kegiatan belajar mengajar. 

Media roda pintar membaca diciptakan bukan hanya untuk bermain namun juga 

bisa digunakan untuk belajar membaca, terdapat huruf cetak dan warna- warna 

yang meanrik perhatian. Dengan demikian diharapkan peserta didik lebih 

semangat untuk meningkatan kemampuan membaca kata sederhana. 

 Berdasarkan penyataan diatas, maka peneliti akan mengembangkan media 

pembelajaran berupa roda pintar membaca berbasis contextual teaching and 

learning untuk menoptimalkan kemampuan membaca peserta didik dan 

melibatkan langsung peserta didik dalam proses belajar mengajar, khususnya pada 

mata pelajaran Bahasa Indonesia. Maka untuk menjawab pernyataan tersebut 

peneliti akan melakukan penelitian yang berjudul “Pengembangan Media Roda 

Pintar Membaca Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Berbasis Contextual 

Teaching and Leraning di Kelas III SD Muhammadiyah 08 Medan”. 
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1.2. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti mengidentifikasi beberapa 

pernyataan yang sesuai pada permasalahan tersebut, diantaranya yaitu : 

1. Media yang digunakan guru masih monoton, sehingga peserta didik 

merasa bosan pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung. 

2. Rendahnya minat membaca peserta didik pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia. 

3. Penggunaan media roda pintar membaca belum pernah digunakan 

sebagai media pembelajaran di SD Muhammadiyah 08 Medan 

1.3. Batasan Masalah 

 Berdasarkan identifikasi masalah di atas, peneliti membatasi masalah agar 

dapat diatasi secara spesifik dan mencapai target penelitian yang ingin dicapai. 

Batasan masalah pada penelitian ini adalah “pengembangan media pembelajaran 

roda pintar terhadap keterampilan membaca kelas III pada pelajaran Bahasa 

Indonesia di SD Muhammadiayah 08 Medan”. 

1.4. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian batasa masalah di atas, maka dapat diuraikan beberapa 

rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengembangan media roda pintar membaca berbasis 

contextual teaching and learning pada mata pelajaran Bahasa Indonesia 

kelas III di SD Muhammadiyah 08 Medan? 
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2. Bagaimana kevalidan media roda pintar membaca berbasis contextual 

teaching and learning pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas III di 

SD Muhammadiyah 08 Medan? 

3. Bagaimana kepraktisan media roda pintar membaca berbasis contextual 

teaching and learning pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas III di 

SD Muhammadiyah 08 Medan? 

1.5. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengembangan media roda pintar membaca berbasis 

contextual teaching and learning pada mata pelajaran Bahasa Indonesia 

kelas III di SD Muhammadiyah 08 Medan 

2. Untuk mengetahui kevalidan media roda pintar membaca berbasis 

contextual teaching and learning pada mata pelajaran Bahasa Indonesia 

kelas III di SD Muhammadiyah 08 Medan. 

3. Untuk mengetahui kepraktisan media roda pintar membaca berbasis 

contextual teaching and learning pada mata pelajaran Bahasa Indonesia 

kelas III di SD Muhammadiyah 08 Medan. 

1.6 Spesifikasi Produk 

 Pada tahap desain dilakukan kegiatan evaluasi bersama dosen penguji, dan 

tukang kayu. Dosen penguji memberi saran terkait desain media pembelajaran 

dengan tujuan untuk menampilkan media yang lebih menarik dan dapat digunakan 

dalam waktu jangka panjang. Sedangkan saran dari tukang kayu bahan yang 

digunakan di ganti dari triplek ke besi, karena pada saat menggunakan triplek 

putaran yang dihasilkan tidak seimbang, maka tukang kayu menyarankan untuk 
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menggunakan besi. Lalu masuk ketahapan development (pengembangan), 

merupakan tahap dimulai dengan membuat produk secara nyata. Tahapan 

pengembangan yang dilakukan sebagai berikut: 

1) Bahan terbuat dari besi 

2) Terdapat dua lingkaran dengan ukuran yang berbeda-beda 

3) Menggunakan cat warna yang berbeda-beda dan dengan kualitas warna 

yang tinggi 

4) Menggunakan huruf yang sudah dicetak 

5) Potongan besi dibuat menjadi halus untuk melindungi peserta didik daat 

menggunakan media 

6) Media ini dapat digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran 

7) Roda pintar belajar terinspirasi dari aplikasi spin whell, dan undian 

yang ada di mall, dimana pada media ini peserta didik diperintahkan 

untuk menyebutkan huruf dan membaca suku kata sederhana.    
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Gambar 1.1 Media Roda Pintar Membaca 
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BAB II 

 TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Kerangka Teoritis 

2.1.1. Pengertian Pembelajaran 

 Pembelajaran dalam bahasa yunani disebut instructus atau intruere yang 

berarti menyampiakna pemikiran. Dengan demikian, pembelajaran adalah 

menyampaikan pikiran, ide yang telah didapat melalui belajar. Dalam pengertian 

lain, pembelajaran adalah usaha-usaha yang terencana dalam sumber belajar 

agar terjadinya proses belajar atau perubahan dalam diri peserta didik. 

Pembelajaran adalah usaha mengelola lingkungan dengan sengaja agar 

seseorang membentuk diri secara positif dalam lingkungan. Pembelajaran adalah 

segala usaha yang dilakukan guru untuk mendorong terjadi proses belajar pada 

peserta didik. 

 Pembelajaran dapat dilakukan disemua mata pelajaran untuk 

menyampaikan pengetahuan dengan menggunakan berbagai media, model, dan 

metode pembelajaran. Salah satu dari mata pelajaran sekolah dasar yang dapat 

menggunakan media, model, dan metode pembelajaran ialah mata pelajaran 

Bahasa Indonesia. 

 Bahasa indonesia merupakan mata pelajaran dasar yang sudah diajarkan 

dari PAUD sampai jenjang pendidikan yang tinggi. Pada hakikatnya 

pembelajaran Bahasa Indonesia ialah membelajarkan peserta didik tentang 

keterampilan berbahasa indonesia yang baik dan benar. Mata pelajaran Bahasa 
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Indonesia mempunyai tujuan, yaitu : memperoleh pengetahuan, 

mengembangkan 



9 

 

 
 

keterampilan, mengembangkan kreativitas, dan sikap. Keterampilan berbahasa 

indonesia mencakup empas aspek, yaitu :  keterampilan menyimak (listening 

skills), keterampilan berbicara (speaking skills), keterampilan menulis (writing 

skills), dan kemampuan membaca (reading skills). 

2.1.2. Pengertian Keterampilan Membaca 

 Keterampilan membaca merupakan salah satu keterampilan dalam empat 

aspek Bahasa Indonesia. Melalui membaca peserta didik mampu menjadi orang 

yang berwawasan luas, mempunyai karakter, dan mampu memecahkan 

permasalahan. Pepatah pernah mengatakan “membaca adalah jendela ilmu”. 

Jadi melalui kegiatan membaca yang dilakukan peserta didik secara sadar dapat 

membawa peserta didik menuju mana saja yang di inginnya untuk menentukan 

target dan cita-citanya di masa yang akan datang. 

 Menurut (Tanjung et al., 2019) Keterampilan membaca adalah 

keterampilan peserta didik untuk memahami suatu bacaan yang meliputi 

kesanggupan memahami makna kata, makna kalimat, isi pokok paragraf, dan 

isi bacaan. Menurut (Saputro et al., 2021) keterampilan membaca adalah suatu 

proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca unutk memperoleh 

pesan yang disampikan oleh penulis.  

 Menurut (Arwita, 2023) kemampuan membaca adalah kemampuan untuk 

menggunakan pikiran dan tindakan dalam melakukan aktifitas visual, 

melafalkan rangakian huruf menjadi kata dan kalimat, menguasai teknik 

membaca dan memahami isi bacaan dengan benar.  

 



10 

 

 
 

 Dapat disimpulkan bahwa keterampilan membaca merupakan tahapan 

proses belajar dari sekolah dasar. Keterampilan membaca merupakan suatu 

proses yang dilakukan secara sadar untuk mendapatkan suatu kata atau 

informasi dari cetakan yang kemudian bisa diucapkan melalui lisan. Dengan 

membaca peserta didik dapat memahami suatu makna, arti, dan dapat 

mengembangkan  pengetahuan dari berbagai sudut pandang. 

a. Manfaat Membaca 

 Menurut (Andriyani Siti Komalasari, 2023) Ada banyak manfaat dari 

membaca, di antaranya membantu mengembangkan pemikiran dan 

menjernihkan cara berpikir, meningkatkan pengetahuan, meningkatkan memori 

dan pemahaman. 

 Menurut (Wisuda Lubis, 2020) mengatakan bahwa membaca dapat 

melindungi otak dari penyakit alzheimer, mengurnagi stres, mendorong pikiran  

positif.  

 Selain itu,  (Arwita, 2023) mengatakan bahwa membaca dapat digunakan 

untuk memenuhi berbagai tujuan. Agar seseorang dapat teratrik untuk 

membaca, perlu diketahui manfaat membaca. Berikut ini adalah manfaat 

membaca : 

1) Mengisi waktu luang 

2) Mengetahui hal-hal aktual yang terjadi 

3) Memenuhi tuntutan praktis kehidupan sehari-hari 

4) Meningkatkan minat terhadap sesuatu 

5) Meningkatkan pengembangan diri sendiri 
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6) Memuaskan tentutan intelektual 

7) Memuaskan tuntutan spiritual. 

 Dapat disimpulkan bahwa membaca mempunyai sangat banyak manfaat 

postitif, selain dapat mengembangan pemikiran, dapat menambah wawasan 

dan cara pandang dalam memecahkan masalah. Membaca merupakan suatu 

terapi untuk mengurangi dan mecegah penyakit alzheimer atau kepikunan. 

Dan dengan membaca dapat menjadikan seseorang yang mempunyai nilai 

intelektual yang tinggi, dan memahami perkembangan yang terjadi baik 

dalam dunia pedidikan, dan dapat mendalami dan memahami spiritual. 

b. Indikator dalam Kemampuan Membaca 

 Indikator merupakan suatu alat ukur yang digunakan untuk suatu proses 

agar tercapai sesuatu dengan tujuan yang ingin dicapai. Indikator menjelaskan 

dan sebagai petunjuk secara keseluruhan tentang keadaan tersebut. Adapun 

menurut (Putri et al., 2022) indikator membaca sebagai berikut : 

1) Mampu menentukan ide pokok atau pikiran pokok pada setiap 

paragraf bacaan 

2) Mampu menuliskan kembali isi bacaan yang telah dibaca sesuai 

dengan pemahamannya 

3) Mampu menceritakan kembali isi berdasarkan pemahaman dan 

pengalamannya sendiri 

4) Mampu menjawab soal-soal terkait isi bacaan. 

Menurut (Ganarsih et al., 2022) indikator kemampuan membaca meliputi: 1) 

menyebutkan simbol huruf yang dikenal 2) mengenal bunyi huruf, 3) pengetahuan 
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bunyi huruf awal, 4) pengetahuan membedakan huruf, 5) membedakan suara 

hewan disekitarnya, 6) membedakan suara benda disekitarnya, 7) membaca suku 

kata, 8) merangkai suku kata menjadi kata, 9) membaca kata, 10) menjodohkan 

kata dengan gambar. 

 Menurut (Aviana et al., 2022) Indikator Kemampuan membaca yaitu :1) 

melafalkan atau membaca bahan bacaan dengan intonasi yang baik dan benar, 2) 

menjawab pertanyaan atau latihan tentang kandungan bahan bacaan dengan baik 

dan benar. 

 Dapat disimpulkan bahwa  indikator membaca ada suatu kegiatan  yang 

dapat menambah pengetahuan peserta didik mulai dari pengenalan huruf, 

melafalkan intonasi bacaan, dan  meningkatkan kemampuan menjawab 

pertanyaan  dan memahami maksud dari bacaan. 

 

2.1.3 Pengertian Media Pembelajaran 

 Menurut (Sipahutar et al., 2023) media adalah segala sesuatu benda atau 

komponen yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke 

penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat 

siswa dalam proses belajar. 

 Menurut (Antika et al., 2023) Dengan adanya media diiyakini mampu 

mempermudah dan mempercepat peserta didik untuk paham akan pesan yang 

disampaikan oleh guru. Media pembelajaran banyak jenisnya, ada media 

visual, mutimedia, media cetak dan juga media audio. Terkhusus pada media 

cetak berbagai macam media cetak yang bisa manfaatkan dalam proses 

pembelajaran, antara lain: buku, modul, LKPD, brosur, booklet, leaflet.  
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 Menurut (Rifai et al., 2023) Pemanfaatan media belajar dalam proses 

belajar mengajar memberikan kontribusi yang sangat berarti bagi 

perkembangan psikologis siswa dan juga terhadap perkembangan keinginan 

dan minat siswa. Ini juga mendorong dan merangsang kegiatan belajar. 

 Dari pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran 

adalah suatu perantara yang digunakan guru untuk menyampaikan informasi 

kepada peserta didik. dengana danya media dapat mempermudah guru untuk 

mentransfer ilmu, dan dapat merangsang pikiran, menarik perhatian, dan minat 

peserta didik untuk belajar. Melalui media informasi yang disampaikan 

menjadi lebih jelas, pembelajaran menjadi efektif dan efisien sehingga tercapai 

sesuai tujuan pembelajaran yang diharapkan. 

a. Pengertian Media Pembelajaran Roda Pintar Membaca 

 Media roda pintar membaca menjadi solusi pemilihan media yang sesuai. 

Media roda pintar membaca adalah media permainan yang berbentuk lingkaran 

berbahandasar triplek yang berisi huruf abjad. Roda pintar membaca terdiri 

dari jarum penunjuk, warna yang menarik.  

 Media roda pintar merupakan salah satu media untuk memahami kata-kata 

yang diucapkan dan roda pintar juga sebagai alat untuk persiapan dasar untuk 

membangun kemampuan membaca, mengekspresikan, serta terdapat kosa kata. 

Media roda pintar sebagai media yang ebrbasis visaul yang dapat melibatkan 

peserta didik secara lansgung untuk belajar.  
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 Menurut (Rina Yuliana, 2021) Media roda pintar adalah salah satu media 

pembelajaran visual yang berbentuk roda atau lingkaran yang terbagi dan 

didalamnya terdapat kantung yang berisi pertanyaan.  

 Menurut (Puspitasari et al., 2023) Media pembelajaran roda pintar 

memiliki bentuk lingkaran dan dapat diputar, media ini digunakan sebagai alat 

penyampaian materi. 

 Dapat disimpulkan bahwa media roda pintar membaca adalah suatu alat 

bantu visual yang berbrntuk lingkaran yang dapat berputar, diberi warna yang 

menarik  dan  terdapat  huruf.  Media  ini  dibuat  untuk  meningkatkan 

kemampuan membaca peserta didik. Media ini dibuat denganbentuk yang 

sederhana anamun menarik dan pembelajaran emnajdi menyenangkan. 

Sehingga peserta didik menjadi lebih paham dan aktif saat belajar. 

b. Langkah – langkah Penggunaan Roda Pintar Membaca 

 Menurut (Puspitasari et al., 2023) Langkah – langkah penggunaan media 

roda pintar, sebagai berikut : 

1) Dilakukan secara berkelompok 

2) Permainan menentukan urutan kelompok dalam bermain 

3) Perwakilan kelompok maju 

4) Mengambil soal yang sesuai dengan petunjuk panah 

5) Mengerjakan soal secara berdiskusi. 

 

 

 



15 

 

 
 

 Menurut (Anggarini et al., 2019) mengatakan bahwa langkah – langkah 

penggunaan media roda pinta sebagai berikut : 

1) Dalam lingkaran terdapat bagian yang tertulis kata SMART, 

EXCELLENT, GOOD JOB, dan ZONK 

2) Peserta didik memutar roda tersebut untuk menemukan sebuah 

materi yang harus dipresentasikan kepala kelompok lain 

3) Apabila mendapatkan ZONK maka harus mengulangi memutar roda 

tersebut samapi mendapatkan kata SMART, EXCELLENT, GOOD 

JOB yang berisi materi yang harus dipresentasikan dengan 

kelompok lain 

Menurut (Salsabilah et al., 2024) Cara penggunaan media roda pintar yaitu: 

1) mengajak siswa duduk membentuk lingkaran besar. 

2) Ajak anak memutar dan mengarahkan masing-masing papan 

lingkaran yang diinginkan. 

3) Media roda pintar dapat diputar dan diarahkan setiap panel bundar 

sesuai keinginan. 

4) Guru dapat menjelaskan jika ingin membaca huruf vokal maka putar 

ke lingkaran satu, jika ingin membaca konsonan putar ke lingkaran 

2, dan jika ingin membaca suku kata putar ke lingkaran tiga. 

5) Pastikan kata yang ingin dibaca ada di sebelah kanan samping. 

6) Jika ingin membaca dua suku kata, misalnya pada kata “baju”, 

carilah suku kata “ba” di papan lingkaran tiga lalu balik dan arahkan 

ke kanan, lalu cari huruf konsonan “j” di papan lingkaran kedua lalu 
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putar dan arahkan ke sebelah kanan hingga sejajar dengan suku kata 

“ba”, lalu carilah huruf vokal “u” pada papan lingkaran satu lalu 

putar dan arahkan ke kanan hingga sejajar dengan suku kata “ba” 

dan huruf konsonan “ju”. 

7) Maka kata “baju” dapat dibaca dalam satu garis lurus dari lingkaran 

3 sampai lingkaran 1. 

 Dapat disimpulkan bahwa penggunaan media roda pintar membaca ialah 

sebagai berikut : 

1) Peserta didik diperintahkan secara bergantian untuk maju kedepan 

dan memutar media roda pintar membaca 

2) Lalu setiap peserta didik mendapatkan satu huruf abjad yang berisi 

gambar 

3) Peserta didik diperintahkan untuk menyebutkan huruf apa saja, dan 

membaca suku kata yang tedapat pada gambar yang di dapatkan saat 

media diputar. 

c. Kelebihan dan Kekurangan Media Roda Pintar Membaca 

 Adapun menurut (Melina & Atika, 2023) kelebihan dan kekurangan dari 

media roda pintar, antar lain : 

1) Dapat menarik perhatian dan minat peserta didik sehingga membuat 

proses belajar dapat menyenangkan 

2) Dapat menambah pengetahuan peserta didik dan pemahaman peserta 

didik 

3) Kata-kata pada roda dapat menerangkan apa maksudnya akan tetapi 
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peserta didik yang belum bisa membedakan jadi kurang paham 

kosakata 

4) Proses dalam pembuatan media rods pinatr membutuhkan waktu 

cukup. 

 Menurut (Halawa et al., 2022) kelebihan dan kekurang dari media roda 

pintar membaca sebagai berikut : 

1) Peserta didik aktif dalam pembelajaran dengan menggunakan media 

atraktif roda pintar 

2) Peserta didik lebih cekatan untuk bersaing dengan teman lainnya 

3) Merupakan permainan yang menarik dan menyenangkan 

4) Permainan yang melibatkan peserta didik untuk aktif 

5) Permainan memberikan pengalaman yang nyata dan juga bisa 

diulang sesuai yang dibutuhkan 

6) Membutuhkan waktu yang lama 

7) Pembuatanya cukup rumit 

 Menurut (Kosanke, 2019) media roda pintar memiliki beberapa kelebihan 

dan kekurangan yakni sebagai berikut: 

1) Media yang kreatif dan inovativ; 

2) Mudah penggunaanya; 

3) Bersifat konkrit; 

4) Peserta didik lebih tertarik menggunakan media roda pintar karena 

media tersebut menggunakan berbagai gambar yang bervariasi; 
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5) Terdapat unsur bermain sehingga menumbuhkan minat membaca 

peserta didik; 

6) Dalam penggunaannya masih diputar secara manual. 

7) Proses pembuatannya tergolong rumit 

 Dari beberapa para ahli, dapat disimpulkan bahwa kelebihan media roda 

pintar membaca adalah media pembelajaran yang melibatkan peserta didik untuk 

aktif, media pembelajaran yang menyenangkan, dan dapat meningkatan 

kemampuan membaca peserta didik.  Sedangkan kekurangannya memerlukan 

waktunya yang lama. 

2.1.4 Pengertian Model Pembelajaran 

 Setiap guru saat mengajar tentu menggunakan model pmebelajaran 

sebagai pedoman. Model pembelajaran ialah kerangka konseptual yang 

digunakan saat melakukan pembelajaran di dalam kelas, model pembelajaran ini 

disusun secara sitematis untuk mencapai tujuan belajar. Model pembelajaran 

dilakukan harus sesuai dengan kebutuhan peserta didik karena masing-masing 

model mempunyai tujuan, dan prinsip yang berbeda. 

 Menurut (Yusuf et al., 2019) Model pembelajaran adalah stretegi yang 

digunakan guru untuk meningkatkan motivasi belajar, sikap belajar di kalanagn 

peserta didik, mampu berpikir kritis, memiliki keterampilan sosial, dan 

pencapaian hasil pemeblajaran yang lebih. 

 Menurut (Khoerunnisa & Aqwal, 2020) Model pembelajaran adalah pola 

umum perilaku pembelajaran untuk mencapai tujuan yang diharapkan. 

 Menurut (Mirdad & Pd, 2020) mengatakan bahwa Model juga merupakan 
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suatu rancangan yang dibuat khusus dengan menggunakan langkah-

langkah yang sistematis untuk diterapkan dalam suatu kegiatan. Selain itu juga 

model sering disebut dengan desain yang dirancang sedemikian rupa untuk 

kemudian diterapkan dan dilaksankan. 

 Dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran adalah suatu rencana yang 

digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran, untuk membentuk kurikulum, 

merancang bahan – bahan pembelajaran, dan membimbing jalannya 

pembelajaran di kelas. 

a. Pengertian Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning 

 Model pembelajaran contextual teaching and learning merupakan model 

pembelajaran yang cocok untuk keterampilan membaca. Context berasal dari 

Bahasa Inggris yang artinya hubunga, suasana dan keadaan. Dalam bahasa 

indonesia kontektual merupakan suatu uraian atau kalimat yang dapat 

mendukung dan menambah kejelasan suatu makna. 

 Dalam pembelajaran model contextual teaching and learning merupakan 

suatu pembelajaran yang menekan proses keterlibatan peserta didik dengan 

menghubungkan situasi dan suasan kehidupan nyata, dengan tujuan dapat 

menemukan makna dari materi. 

 Menurut (Irwan & Hasnawi, 2021) Contextual teaching and learning 

merupakan pendekatan pembelajaran yang menghubungkan materi pelajaran 

dengan kehidupan nyata peserta didik. 

 Menurut (Sulfemi, 2019) contextual teaching and learning (CTL) 

merupakan suatau startegi pembelajaran yang menghubungkan antara konten 
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pelajaran dengan situasi kehidupan nyata, dan mendorong peserta didik 

mengkaitkan antara pengetahuan dan pengalaman yang didapatnya disekolah 

dengan kehidupannya sebagai anggota keluarga, warga negara, dan dunia kerja. 

 Menurut (M et al., 2019) pembelajaran CTL adalah konsep belajar dimana 

guru menghadirkan dunia nyata ke dalam kelas dan mendorong siswa membuat 

hubungan antara pengetahuan yang dimiliki dengan penerapannya dalam 

kehidupan mereka sehari-hari, sementara siswa memperoleh pengetahuan dan 

keterampilan dari konteks yang terbatasi sedikit demi sedikit dan dari proses 

mengkonstruksi sendiri sebagai bekal untuk memecahkan masalah dalam 

kehidupannya sebagai anggota masyarakat. 

 Dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran contextual teaching and 

learning merupakan model pembelajaran yang sangat membantu para guru, 

karena melibatkan peserta didik langsung dan mengaitkannya dengan 

kehidupan nyata peserta didik, sehingga pembelajaran yang dilakukan mudah 

dipahami. 

b. Manfaat Model Contextual Teaching and Learning 

 Menurut (Pertiwi et al., 2021) Pembelajaran dengan model contextual 

teaching and learning dapat menunjang kemampuan peserta didik dalam 

belajar dan mempunyai pengalaman baru. Model ini dapat membantu peserta 

didik untuk menghubungkan apa yang telah dipelajarinya dengan realitas yang 

ada di kehidupan sehari-hari, sehingga diharapkan peserta didik akan lebih 

mudah paham akan materi yang d iajarkan, karena telah melakukan 

pembelajaran melalui pengalamanya sendiri. 
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 Menurut (Mulkaziah, 2020) Manfaat model contextual teaching and 

learning adalah pembelajaran untuk siswa menjadi lebih kondusif dan 

memberikan hasil belajar yang maksimal. 

 Menurut (Situmorang et al., 2023) Model contextual teaching and 

learning dapat meningkatkan fokus pada pengembangan pengetahuan, 

pemahaman, dan keterampilan siswa serta pemahaman mereka tentang 

hubungan antara mata pelajaran yang dipelajari dengan dunia nyata. Konsep 

pembelajaran 

 Dapat disimpulkan bahwa model contextual teaching and learning 

merupakan model pembelajaran yang menggabungkan materi pelajaran dan 

pelajaran yang di dapat di kehidupan nyata. Dengan model ini peseta didik 

dapat meningkatkan pemahamannya, keterampilannya dalam menyelesaikan 

masalah sehari-hari. 

c. Langkah – langkah Model Contextual Teaching and Learning 

 Menurut (Adim et al., 2020) langkah-langkah  penggunaan  model 

contextual teaching and learning sebagai berikut : 

1) Mengembangkan pemikiran siswa untuk melakukan kegiatan belajar 

lebih bermakna, dan menemukan sendiri. 

2) Melaksanakan kegiatan inkuiri untuk semua topik yang diajarkan 

3) Mengembangkan sikap ingin tahu melalui pertanyaan- 

pertanyaan 

4) Menciptakan masyarakat belajar, seperti melalui kegiatan 
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kelompok berdiskusi, dan tanya jawab 

 

5) Menghadirkan contoh pembelajaran melalui ilustrasi, model bahkan 

media yang  sebenarnya 

6) Membiasakan anak untuk melakukan refleksi setiap kegiatan 

pembelajaran yang telah dilakukan 

7) Melakukan  penilaian secara objektif. 

 Menurut (Femisha & Madio, 2021) Langkah-langkah model pembelajaran 

CTL adalah sebagai berikut: 

1) Constructivism (Kontruktivisme) peserta didik harus mengkonstruksi 

pengetahuan itu dan memberi makna melalui pengalaman nyata; 

2) Inquiry (Menemukan)adalah pengetahuan dan keterampilan serta 

kemampuan lain yang diperoleh siswa diharapkan bukan merupakan 

hasil dari mengingat seperangkat fakta-fakta, tetapi merupakan hasil 

menemukan sendiri. Siklus inkuiri meliputi: observasi, bertanya, 

mengajukan dugaan, pengumpulan data, dan penyimpulan; 

3) Questioning (Bertanya) Bertanya dalam pembelajaran dipandang 

sebagai kegiatan guru untuk mendorong, membimbing dan menilai 

kemampuan berpikir siswa. Bagi siswa, kegiatan bertanya 

merupakan bagian penting dalam melaksanakan pembelajaran 

yangberbasis inkuiri, yakni menggali informasi, mengkonfirmasikan 

apa yang sudah diketahui, dan mengarahkan perhatian pada aspek 

yang belum; 
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4) Learning community (Masyarakat Belajar) menyarankan agar hasil 

pembelajaran diperoleh dari kerjasama dengan orang lain. Hasil 

belajar diperoleh dari “sharing” antar teman, antar kelompok, antara 

yang tahu ke yang belum tahu. 

5) Modelling (Pemodelan) adalah dalam sebuah pembelajaran 

keterampilan atau pengetahuan tertentu ada model yang ditiru 

dengan melibatkan siswa; 

6) Reflection (Refleksi) merupakan cara berfikir tentang apa yang baru 

dipelajari atau berpikir ke belakang tentang apa yang sudah kita 

lakukan di masa yang lalu. Refleksi merupakan respon terhadap 

kejadian, aktivitas, atau pengetahuan yang baru diterima 

7) Assesment merupakan proses pengumpulan berbagai data yang bisa 

memberikan gambaran pengetahuan perkembangan belajar siswa. 

 Menurut (Indah et al., 2023) setiap model pembelajaran tentunya memiliki 

tahapan atau langkha-langkah pembelajarannya. Dalam model pembelajaran 

CTL (contextual teaching and learning) terdapat tujuh tahapan, yaitu 

Konstruktivisme (Constructivism), Menemukan (Inquiry), Bertanya 

(questioning), Masyarakat Belajar (learning community), Pemodelan 

(modeling), Refleksi (reflection), dan Penilaian Otentik (authentic 

assessment). 

d. Kelebihan dan Kekurangan Model Contextual Teaching and Learning 

 Menurut (Sulfemi, 2019) Kelebihan pendekatan pembelajaran contectual 

teaching and learning adalah mengutamakan pengalaman nyata, berfikir 
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tingkat tinggi, berpusat pada peserta didik, peserta didik aktif, kritis dan kreatif, 

pengetahuan bermakna dalam kehidupan, dekat dengan kehidupan nyata, 

adanya perubahan prilaku, pengetahuan diberi makna, dan kegiatan bukan 

mengajar tetapi belajar. Model pembelajaran CTL memiliki beberapa 

kelemahan pembelajaran kontekstual antara lain harus memiliki kemampuan 

untuk memahami secara mendalam dan komperhensif tentang konsep 

pembelajaran kontekstual itu sendiri, potensi perbedaan individual peserta 

didik di kelas, beberapa pendekatan pembelajaran yang berorientasi kepada 

aktivitas peserta didik, dan sarana, media, alat bantu serta kelengkapan 

pembelajaran yang menunjang aktivitas peserta didik dalm belajar. 

 Menurut (Hasudungan, 2022) kelebihan dari contextual teaching and 

learning adalah Pembelajaran kontekstual dapat mendorong peserta didik 

menemukan hubungan antara materi yang dipelajari dengan situasi dunia nyata, 

Pembelajaran kontekstual mampu mendorong peserta didik untuk menerapkan 

hasil belajarnya dalam kehidupan nyata, Pembelajaran kontekstual 

menekankan pada proses keterlibatan peserta didik untuk menemukan materi. 

Model contextual teaching and learning juga mempunyai kekeurangan, antara 

lain CTL membutuhkan waktu yang lama bagi peserta didik untuk bisa 

memahami semua materi, Guru harus bekerja ekstra untuk lebih intensif dalam 

membimbing, karena dalam CTL guru tidak lagi berperan sebagai pusat 

informasi, dan Siswa sering melakukan kesalahan ketika mencoba 

menghubungkan mata pelajaran dengan realitas kehidupan sehari-hari. 

 Menurut (Lestari, 2020) kelebihan contextual teaching and learning 
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adalah Pembelajaran kontekstual dapat menekankan aktivitas berpikir siswa 

secara penuh, baik fisik maupun mental, Pembelajaran kontekstual dapat 

menjadikan siswa belajar bukan dengan menghafal, melainkan proses, 

berpengalaman dalam kehidupan nyata, Kelas dalam kontekstual bukan 

sebagai tempat untuk memperoleh informasi, melainkan sebagai tempat untuk 

menguji data hasil temuan mereka di lapangan, Materi pelajaran ditentukan 

oleh siswa sendiri, bukan hasil pemberian dari orang lain. Sedangkan 

kekurangan dari model pembelajaran contextual teaching and learning adalah 

Penerapan pembelajaran kontekstual merupakan pembelajaran yang kompleks 

dan sulit dilaksanakan dalam konteks pembelajaran, selain juga membutuhkan 

waktu yang lama. 

2.2 Kerangka Konseptual 

 Dalam proses pembelajaran, media merupakan salah satu dari beberapa 

komponen pembelajaran yang memiliki fungsi sangat penting. Pemilihan media 

yang tepat akan mempermudah peserta didik dalam meningkatkan keterampilan  

membaca  peserta  didik.  Dengan  pengembangan  media pembelajaran 

ditujukan untuk menarik perhatian peserta didik pada saat proses belajar 

menagajar. Dengan begtiu peserta didik akan terdorong untuk giat belajar. Salah 

satu media pembelajaran yang dapat meningkatkan ketertarikan peserta didik 

terhadap keterampilan membaca berupa media roda pintar membaca. 

Kerangka berpikir tersebut dapat digambarkan dengan bagan sebagai 

berikut: 
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Identifikasi permasalahan guru dan peserta didik 

1. Masih kurangnya penggunaan media pembelajaran pada 

pelajaran Bahasa Indonesia 

2. Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia guru dan peserta 

didik hanya menggunakan buku cetah untuk latihan 

membaca 

3. Perlunya pengembangan media pembelajaran roda pintar 

membaca untuk mempermudah proses pembelajaran 

membaca 

Menggunakan model pemebalajarn 

ADDIE yang dimodifikasi 

Menggunakan media pembelajaran 

ropime 

Uji validasi 

ahli media 
Uji validasi 

ahli materi 

Uji validasi 

ahli bahasa 

Uji validasi 

guru 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

  

 Berdasarkan kerangka konseptual diatas dapat disimpulkan ketika proses 

pembelajaran berlangsung minimnya penggunaan media pembelajaran terhadap 

keterampilan membaca pada mata pelajaran Bahasa Indonesia sehingga peserta 

didik mengalami keterlamabatan memahami materi, dan cepat bosan saat belajar. 

Maka guru perlu menciptakan media pembelajaran yang menarik supaya tercipta 



27 

 

 
 

suasana pembelajaran yang bermakna, menarik, dan menyenangkan. 

2.3 Hipotesis Penelitian 

 Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah yang 

telah ditetapkan dari suatu penellitian, yang nantinya akan dibuktikan 

kebenaran hipotesis tersebut secara nyata melalui data yang telah dikumpulkan 

oleh peneliti. 

1. Media pengemabangan yang akan dikembangkan berupa media roda 

pintar membaca pada mata pelajaran Bahasa Indonesia berbasis 

contextual teaching and learning di SD Muhammadiyah 08 Medan. 

2. Media roda pintar membaca yang dikembangkan dapat mengetahui 

tingkat kevalidan media roda pintar membaca pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia berbasis contextual teaching and learning di SD 

Muhammadiyah 08 Medan. 

3. Media roda pintar membaca yang dikembangkan dapat mengetahui 

tingkat kepraktisan media roda pintar membaca pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia berbasis contextual teaching and learning di SD 

Muhammadiyah 08 Medan. 

  



 

 

 
 

BAB III 

PROSEDUR PENELITIAN 

3.1. Metode Penelitian 

 Menurut (Torang Siregar, 2023) mengatakan bahwa educational research 

and development is a process used to develop and validate educational product, 

artinya bahwa penelitian dan pengembangan adalah sebuah proses yang 

digunakan untuk mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan. Menurut 

(Muqdamien et al., 2021) R&D adalah suatu proses atau langkah- langkah untuk 

mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan yang telah ada yang 

dapat dipertanggungjawabkan. Menurut (Vivien Pitriani et al., 2021)Research and 

Development (Penelitian dan Pengembangan) merupakan metode penelitian untuk 

mengembangkan dan menguji produk yang nantinya akan dikembangkan dalam 

dunia pendidikan. 

 Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa metode R&D 

(Research and Development) adalah suatu metode yang digunakan untuk 

mengembangakan atau menciptakan suatu produk, Dimana produk tersebut sudah 

di validasi dan layak untuk digunakan di dunia Pendidikan. Jenis penelitian dan 

pengembangan ini menggunakan model ADDIE yang dikembangkan oleh Dick 

dan Carey meliputi lima tahapan yaitu Analysis, Design, Development, 

Implementation dan Evaluation. 
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 Adapun tahapan dari pelaksanaan Pengembanagn model ADDIE dapat 

dilihat sebagai berikut : 

Gambar 3.1 Siklus Model Pengembangan ADDIE 

 

 

 

 

 

 

1. Analysis / Analisis 

 Pada tahap ini terdiri atas 2 tahapan, yaitu tahap analisis kinerja dan 

analisis kebutuhan. Hal ini dilakukan guna menerapkan, menetapkan materi, 

kebutuhan sekolah dan peserta didik. 

1. Analisis Kerja  

 Pada tahap analisis kerja, peneliti melakukan atudi pustaka, yaitu 

mengakaji sebuah masalah dalam lingkungan pendidikan melalui 

kepustakaan yang kemudian menawarkan solusi terhadap masalah yang 

sedang terjadi. Setelahnya mengklarifikasi apakah solusi yang diambil 

sudah tepat dalam mengatasi masalah yang sedang terjadi. Pengumplan 

data dilakukan melalaui wawancara dan dokumenter. 
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2. Analisis Kebutuhan 

 Pada tahap ini peneliti menganalisis kebutuha yang diperlukan 

untuk mengembangkan sekaligus menguji coba media pembelajaran roda 

pintar membaca. Untuk mendapatkan data tersebut, peserta didik akan 

diberikan angket yang berisi tentang pertanyaan- pertanyaan mengenai 

penggunaan media pembelajaran roda pintar membaca. Hasil analisis 

kebutuhan peserta didik tersebut akan dijadikan acuan untuk 

mengembangkan media pembelajaran roda pintar membaca. 

2. Design 

 Pada tahap ini setelah menganalisis dilakukan untuk menentukan bentuk, 

isi dan komponen media roda pintar sesuai dengan materi dan kebutuhan 

peserta didik. Dalam tahap ini peneliti akan menuliskan secara runtut segala 

yang diperlukan untuk mengembangkan media roda pintar. Rancangan yang 

dibuat oleh peneliti akan berupa desain prosuk materi dan juga desain produk 

media. Peneliti akan memilih materi dari buku tema yang kemudian akan 

dikemabngkan ke dalam rancangan desain produk yang akan dimasukkan ke 

dalam media. Materi dari buku dipilih oleh peneliti untuk menyusundesain 

produk dan desain materi yang selanjutnya akan dimasukkan ke dalam media 

roda pintar. Dalam tahap ini, peneliti akan menyusun lembar validasi media 

dan materi dan akan diberikan kepada ahli untuk diujikan kevalidannya. 

3. Development 

 Tahap ini produk yang dikembangkan yaitu media roda pintar membaca 

pada mata pelajaran Bahasa Indonesia akan diuji coba untuk membenarkan 
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apakah media sudah berjalan dengan baik atau tidak. Media pembelajaran harus 

diperhatikan dari awal hingga akhir setelah dikembangkan 

4. Implementation 

 Tahap ini rancangan media sudah memasuki tahap memvalidasi media 

kepada validator. Tujuan dari tahap ini adalah untuk mendapatkan hasil 

validasi yang menunjukkan kevalidan media. Tujuan implementasi, yaitu: 

1. Membimbing siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran 

2. Menjamin terjadinya pemecahan masalah untuk mengatasi persoalan 

yang sebelumnya dhadapi oleh siswa dalam proses pembelajaran 

memastikan bahwa pada akhir pembelajaran, kemampuan siswa 

meningkat. 

3.2.Tahapan Penelitian 

3.2.1 Lokasi Penelitian 

 Lokasi penelitian merupakan tempat dilakukannya penelitian untuk 

memperoleh data yang diperlukan. Penelitian ini dilakukan di SD Muhammadiyah 

08 Medan. Jalan Bromo Gg. Santun No. 19. Medan Area. 

3.2.2 Sumber Data Penelitian 

a. Data Primer 

 Data primer adalah sumber daya yang dilkaukan secara langsung dari 

sumber perta atau tidak melalui perantaraan, baik individu maupun 

kelompok. Data primer secara khusus dilakukan untuk menjawab 
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pertanyaan penelitian. Peneliti mengumpulkan hasil data sekunder dengan 

menggunakan angket. Angket merupakan pengumpulan data untuk 

mengetahui kevalidan dan kelayakan dari produk yang dikembangkan. 

Angket yang digunakan dalam penelitian ini ialah angket kevalidan dan 

angket kepraktisan, angket kevalidan dilakukan oleh 3 para ahli, yaitu ahli 

media, ahli materi, dan ahli bahasa. Sedangkan angket kepraktisan diberikan 

kepada guru dan peserta didik. 

b. Data Sekunder 

 Data sekunder ialah sumber data yang diperoleh secara tidak langsung 

melalui media perantara atau melalui catatan dari orang lain. Data sekunder 

ini berupa bukti atau catatan yang telah tersusun. Penulis mendapatkan data 

ini dengan cara meminta izin untuk meminjam bukti dari buku absen dan 

buku penilaian peserta didik.  

3.2.3 Instrumen Penelitian 

  Untuk memperoleh data yang diinginkan, peneliti menggunakan 

alat yang disebut dengan instrumen penelitian. Instrumemn yang digunakan 

dalam penelitian pengembangan media roda pintar membaca pada mata 

pelajaran Bahasa Indonesia yang berbasis contextual teaching and learning 

kelas III di SD Muhamamadiyah 08 Medan adalah instrumen angket. 

Adapun instrumen penelitian yang digunakan yaitu: 

1. Instrumen Lembar Angket Validasi Media Pembelajaran 

Instrumen validasi media pembelajaran untuk penelitian ini berupa 

angket. Angket untuk mengukur terkait media pembelajaran yang 
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dikembangkan apakah valid atau tidak. Adapaun instrumen validasi 

media yaitu : 

a. Instrumen Lembar Angket Validitas Ahli Media 

 Instrumen validasi ahli media yang digunakan dalam pengukuran 

kelayakan dari segi design media roda pintar membaca berbasis contextual 

teaching and learning yang telah dikemabngkan. Berikut ini adalah kisi-kisi 

dari instrumen validasi ahli media.  

Tabel 3.1 Kisi-kisi Validasi Ahli Media 

Aspek Indikator 

No 

Soal 

Penggunaan Media Kemudahan penggunaan media 1 

Ketepatan tata letak media 2 

Ketetpatan fungsi media 3 

 

 

 

Tulisan 

Ketepatan jenis huruf 4 

Ketepatan ukuran huruf 5 

Ketepatan warna huruf 6 

Keterbacaan tulisan 7 

 

Bahasa 

Ketepatan penggunaan Bahasa 8 

Ketepatan penggunaan bahasaqa 9 

 

Tampilan 

Kesesuaian pemilihan warna 10 

Ketepatan penggunaan gambar 11 

Sumber (Simanjuntak et al., 2022) 

 Dari tabel diatas terdapat empat aspek, diantaranya aspek penggunaan 
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media, aspek tulisan, aspek bahasa, dan aspek tampilan. Dan dari aspek dibagi 

lagi menjadi beberapa indikator, kemudian dikembangkan menjadi sebuah angket 

yang akan diberi kan kepada para ahli media 

b. Instrumen Lembar Angket Validitas Ahli Materi  

Instrumen penelitian para ahli yang digunakan yaitu berupa lembar validator 

untuk ahli materi yang ebrfungsi untuk mengetahui validitas dan kelayakan 

dari isi materi dari media roda pintar membaca. Berikut ini adalah kisi-kisi 

dari instrumen validasi ahli materi.  

Tabel 3.2 Kisi-kisi Validasi Ahli Materi 

 

Tampilan 

Kesesuaian penyajian urutan materi 8 

Kesesuaian penyajian urutan soal evaluasi 9 

Sumber (Simanjuntak et al., 2022) 

 Dari tabel diatas terdapat dua aspek, diantaranya aspek isi dan aspek 

tampilan. Dan dari aspek diatas dibagi menjadi beberapa indikator, kemudian 

Aspek Indikator 

No 

soal 

 

 

 

 

 

Isi 

Kesesuaian materi dengan kompetensi dasar `1 

Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran 2 

Keluasan cakupan isi materi 3 

Kesesuaian isi penjelasan materi 4 

Kemudahan materi untuk dipahami 5 

Kesesuaian contoh yang disertakan 6 
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dikembangkan lagi menjadi sebuah angket yang akan di berikan kepada ahli 

validator materi. 

 

c. Instrumen Lembar Angket Validitas Ahli Bahasa 

 Instrumen validasi ahli bahasa digunakan untuk mengukur kesesuaian 

bahasa baku atau tidak pada penggunaan media roda pintar membaca. Berikut ini 

adalah kisi-kisi instrumen validasi ahli bahasa.  

Tab

el 

3.3 

Kisi

-kisi 

Vali

dasi 

Ahli 

Bah

asa 

 

Sum

ber 

(Si

man

junt

Aspek Indikator 

No 

soal 

 

 

Kelugasan 

Sturktur kalimat efektif 1 

Bahasa yang digunakan lugas dan 

 

mudah dipahami 

2 

Komunikatif 

Pemahaman terhadap pesan atau 

 

informasi 

3 

Kaidah Bahasa Ketepatan menggunakan Bahasa 4 

 

 

Istilah dan symbol 

Ketetpatan menggunakan ejaan 

 

bacaan 

5 

Kalimat yang digunakan sederhana 6 
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ak et al., 2022) 

 Dari tabel diatas terdapat empat aspek, yang akan dikembangkan menjadi 

beberapa indikator, kemudia indikator tersebut dikembangkan lagu menjadi 

sebuah angket yang akn diberikan kepada ahli bahasa.  
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2. Instrumen Lembar Angket Kepraktisan Media Pembelajaran 

Instrumen kepraktisan media pembelajaran yaitu angket. Angket disebarkan 

untuk mengukur media roda pingtar membaca yang diekmabngkan mempunyai 

nilai kepraktisan sebagai media pembelajaran. Adapun instrumen kepraktisan 

dalam penelitian ada 2 jenis, yaitu : 

a. Instrumen Lembar Angket Kepraktisan untuk Respon Guru 

 Instrumen angket ini akan disebarkan setelah uji coba media. Instrumen ini 

bertujuan untuk mengetahui tingkat kepraktisan media roda pintar membaca. 

Adapun kisi-kisi isntrumen kepraktisan respon guru sebagi berikut : 

Tabel 3.4 Kisi-kisi Kepraktisan Respon Guru 

Aspek Indikator 

No 

soal 

 

Komponen 

Penyajian 

Ketepatan KI dan KD 1 

Kelengkapan materi 2 

Kejelasan materi 3 

Penggunaan media membantu 

proses pembelajaran 

4 

Bahasa Bahasa sederhana 5 

Tidak mengandung makna ganda 6 

 

 

Kesesuaian gambar dan 

Background 

7 

Kemenarikan tampilan media 8 
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Tampilan 

Media 

Penggunaan jenis font jelas 9 

Sumber (Simanjuntak et al., 2022) 

 Dari tabel diatas terdapat tiga aspek, diantaranya aspek komponen 

penyajian, aspek bahasa, dan aspek penampilan media. Dari aspek tersebut dibagi 

menjadi ebebrapa indikator, kemudian indikator dibagi menjadi sebuah angket 

yang akan diberikan kepada guru.  

b. Instrumen Lembar Angket Kepraktisan untuk Respon Peserta Didik 

 Instrumen akan diserahkan kepada peserta didik, setelah dilakuakan uji 

coba kepraktisan media. Instrumen ini bertujuan untuk melihat kepraktisan media 

roda pintar membaca yang sudah dikembangkan. Adapun kisi-kisi dari instrumen 

kepraktisan sebagi berikut : 

Tabel 3.5 Kisi-kisi Kepraktisan Respon Peserta Didik 

Aspek Indikator 

No 

soal 

 

Tampilan 

Kemenarikan desain 1 

Kemenarikan isi 2 

 

Penyajian materi 

Mudah digunakan 3 

Bagian materi mudah dipahami 4 

 

Manfaat 

Kemudahan belajar 5,6 

Ketertarikan menggunakan media 7,8 

Sumber (Simanjuntak et al., 2022) 
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 Dari tabel diatas terdapat tiga aspek, diantaranya aspek tampilan, aspek 

penyajian materi, dan aspek manfaat. Dari aspek tersebut dapat dikembangkan 

menjadi eberapa indikator. Kemudian dari indikator dapat dibagi menjadi sebuah 

angket yang akan diberikan kepada peserta didik.   

3.2.4 Analisis Data Penelitian 

 Teknik analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik analisis data 

deskriptif kualitatif yang memaparkan hasil pengemabngan produk yang berupa 

media roda pintar membaca pada mata pelajaran Bahasa Indonesia berbasis 

contextual teaching and learning di kelas III SD Muhammadiyah 08 Medan. Data 

yang diperoleh melalui instrumen penilaian pada saat uji coba dianalisis 

menggunakan rumus berikut : 

1) Analisis Validasi Media Pembelajaran 

  Validasi ini bertujuan untuk melihat kevaidan media pembelajaran 

roda pintar membaca berbasis contextual teaching and learning yang telah 

dikemabangkan, sebagai tolak ukur maka dipergunakan pada isntrumen 

validasi ahli media, ahli materi, dan ahli bahasa yang digunakan skala likert 

berupa ketentuan sebagai berikut :  

Tabel 3.6 Skala Likert Kevalidan 

Skor  Kriteria  

4 Sangat valid 

3 Valid 

2 Tidak valid 
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Skor  Kriteria 

1 Sangat tidak valid  

Sumber (Halawa et al., 2022)321 

 Media roda pintar membaca dikatak valid, jika validator ahli materi, ahli 

media, dan ahli bahasa menyatakan bahwa media roda pintar sudah memenuhi 

kriteria baik untuk dapat mencapi nilai hasil analisis kevalidan yang sesuai dengan 

mencapai skor ideal. 

 Dari hasil yang telah didapatkan sehingga bisa dihitung dengan rumus 

berikut : 

  

P = 
 

 
 x 100% 

(Fabiana Meijon Fadul, 2019) 

Keterangan : 

P = angka presentase dari angket 

F = jumlah angket yang diperoleh 

N = jumlah skor maksimal 

Untuk menghitung nilai akhir dari validitas dapat dihitung dengan rumus sebagai 

berikut : 

 

(Fabiana Meijon Fadul, 2019) 
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Keterangan :  

x = angka persentase dari angket 

Xi = jumlah skor yang diperoleh 

N = jumlah validator 

 Persentase hasil validasi media dibagi kedalam beberapa kriteria 

penskoran menggunakan skala likert dengan kriteria tingkat kevalidan, yaitu : 

Tabel 3.7 Penilaian Kriteria Kevalidan 

Penilian Kriteria 

80% ˂ x ≤ 100% Sangat Valid 

60% ˂ x ≤ 80% Valid 

40% ˂ x ≤ 60% Cukup Valid 

20% ˂ x ≤ 40% Tidak Valid  

0% ≤ x ≤ 20% Sangat Tidak Valid 

 Sumber (Yusuf et al., 2019) 

 Dari tabel kriteria kevalidan media diatas, jika hasil validasi emdia para 

ahli mencapai persentase nilai minimal 60% - 80% maka media dapat dikatakan 

valid dan dapat digunakan denganrevisi kecil. Jika hasil validasi hanya mencapai 

40% -60% maka dinyatakn cukup valid tapi melakukan revisi besar.  
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2) Analisis Uji Kepraktisan 

 Analisis respon guru dan siswa berdasarkan instrumen kepraktisan untuk 

respon guru an respon peserta didik yang diberikan kepada guru dan peserta didik, 

kemudian skor dari repson guru dan peserta didik diklasifikasi sesuai dengan 

kategori skornya adapunpengukuran yang digunakan pada isntrumen kepraktisan 

respon guru dan peserta didik adalah skala likert, sebagai berikut: 

Tabel 3.8 Skala Likert 

Kepraktisan 

 

 

 

 

 

Sumber (Halawa et al., 2022)321 

 Uji instrumen kepraktisan minimal mencapai nilai pada skor 4 stiap 

indikator yang diberikan kepada guru dan peserta didik, agar media roda pintar 

membaca dapat hasil dari kepraktisan bisa mencapai nilai yang sesuai.  

 Menghitung presentasi jumlah nilai respon peserta didik dan guru untuk 

semua pernyataan, dengan menggunakan rumus berikut : 

 

  

(Fabiana Meijon Fadul, 2019) 

Skor  Kriteria  

4 Sangat Praktis 

3 Praktis 

2 Tidak Praktis 

1 Sangat Tidak Praktid 
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Keterangan :  

x = angka persentase dari angket 

Xi = jumlah skor yang diperoleh 

N = jumlah validator 

   

 

 Persentase hasil validasi media dibagi kedalam beberapa kriteria penskoran 

menggunakan skala likert dengan kriteri tingkat kepraktisan, yaitu  

Tabel 3.9 Penilaian Kriteria Kepraktisan 

Penilian Kriteria 

80% ˂ x ≤ 100% Sangat Praktis 

60% ˂ x ≤ 80% Praktis  

40% ˂ x ≤ 60% Cukup Praktis 

20% ˂ x ≤ 40% Tidak Praktis 

0% ≤ x ≤ 20% Sangat Tidak Praktis  

Sumber (Yusuf et al., 2019) 

  Dari tabel diatas, jika angket respon guru dan peserta didik mencapiai 

60%-80% maka media roda pintar membaca dinyatakan praktis. Jika hasil respon 

guru dan peserta didik hanya mencapai 20% - 40% maka media roda pintar 

membaca hanya dinyatak tidak prkatis.  

3.3. Rancangan Produk 

3.3.1.  Pengujian Internal 

a. Ahli Media 
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Ahli media digunakan untuk mengukur kelayakan dari desain media roda 

pintar membaca, serta untuk melihat masukkan dan saran dari validasi 

media yang telah dilakukan pengembangan. Ahli media ini dilakukan 

validasi dengan dosen Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara yaitu 

Bapak M. Afiv Toni S. Saragih, M.Pd 
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b. Ahli Materi 

Ahli materi inni melihat kelayakan dari isi materi pada media roda pintar 

membaca untuk mengukur apakah materi yang disampikan sudah sesuai. 

Untuk itu penting dilkaukan validasi ahli materi untuk mendapatkan saran 

dan masukkan dari validator materi. Ahli materi ini dilakukan validasi 

dengan dosen Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Ibu Mutia 

Febriyani, S.Pd., M.Pd. 

c. Ahli Bahasa 

Validasi ahli bahasa yang digunakan untuk mengukur apakah bahasa yang 

digunakan dalam media pembelajaran roda pintar membaca menggunakan 

bahasa baku atau tidak. Ahli bahasa ini dilakukan validasi bersama dosen 

Universitas Muhammaidyah Sumatera Utara Bapak Dr. Charles Butar-

Butar, M.Pd. 

3.3.2. Pengujian Eksternal 

a. Angket Respon Guru 

Angket respon guru akan disebarkan disaat setelah ujia coba kepraktisan 

prodek. Angket respon guru digunakan untuk mengetahui kepraktisan 

pembelajaran yang menggunakan media roda pintar membaca, dan untuk 

mnegtahui pendpata guru mengenai proses belajar dnegan menggunakan 

media roda pintar membaca. Respon guru sangat dibutuhkan oleh peneliti 

untuk penyempurnaan angket tentang penggunaan media pembelajaran. 
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b. Angket Respon Peserta Didik 

Angket respon peserta didik akan disebar pada saat setelah melakukan uji 

coba kepraktisan produk. Angket peserta didi untuk mengetahui kepraktisan 

pembelajaran menggunkan media roda pintar membaca dan untuk 

mengetahui pendapat dari peserta didik. Uji coba dilakukan pada 15 peserta 

didik. 

3.4.Tahapan Pengembanagn  

 Penelitian ini menggunakan desain pengembangan ADDIE. Analysis, 

design, development. Implementation, evaluate. Adapun tahapan pengembanagan 

media pembelajaran ini menggunakan model ADDIE sebagai berikut : 

1. Analysis / Analisis 

  Pada tahap ini terdiri atas 2 tahapan, yaitu tahap analisis kinerja 

dan analisis kebutuhan. Hal ini dilakukan guna menerapkan, menetapkan 

materi, kebutuhan sekolah dan peserta didik. 

a. Analisis Kerja  

 Pada tahap analisis kerja, peneliti melakukan atudi pustaka, yaitu 

mengakaji sebuah masalah dalam lingkungan pendidikan melalui 

kepustakaan yang kemudian menawarkan solusi terhadap masalah yang 

sedang terjadi. Setelahnya mengklarifikasi apakah solusi yang diambil 

sudah tepat dalam mengatasi masalah yang sedang terjadi. Pengumplan data 

dilakukan melalaui wawancara dan dokumenter. 
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b. Analisis Kebutuhan 

 Pada tahap ini peneliti menganalisis kebutuha yang diperlukan untuk 

mengembangkan sekaligus menguji coba media pembelajaran roda pintar 

membaca. Untuk mendapatkan data tersebut, peserta didik akan diberikan 

angket yang berisi tentang pertanyaan- pertanyaan mengenai penggunaan 

media pembelajaran roda pintar membaca. Hasil analisis kebutuhan peserta 

didik tersebut akan dijadikan acuan untuk mengembangkan media 

pembelajaran roda pintar membaca. 

2. Design 

 Pada tahap ini setelah menganalisis dilakukan untuk menentukan bentuk, 

isi dan komponen media roda pintar sesuai dengan materi dan kebutuhan 

peserta didik. Dalam tahap ini peneliti akan menuliskan secara runtut segala 

yang diperlukan untuk mengembangkan media roda pintar. Rancangan yang 

dibuat oleh peneliti akan berupa desain prosuk materi dan juga desain produk 

media. Peneliti akan memilih materi dari buku tema yang kemudian akan 

dikemabngkan ke dalam rancangan desain produk yang akan dimasukkan ke 

dalam media. Materi dari buku dipilih oleh peneliti untuk menyusundesain 

produk dan desain materi yang selanjutnya akan dimasukkan ke dalam media 

roda pintar. Dalam tahap ini, peneliti akan menyusun lembar validasi media 

dan materi dan akan diberikan kepada ahli untuk diujikan kevalidannya. 

3. Development 

 Tahap ini produk yang dikembangkan yaitu media roda pintar membaca 

pada mata pelajaran Bahasa Indonesia akan diuji coba untuk membenarkan 
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apakah media sudah berjalan dengan baik atau tidak. Media pembelajaran harus 

diperhatikan dari awal hingga akhir setelah dikembangkan. Kemudian media 

pembelajaran akan masuk ke tahap : 

a) Uji Kelayakan / Validasi Ahli 

Tahapa media pembelajaran yang dikembangkan akan di uji kelayakannya. 

Adapun validator yang akan menguji adalah validator ahli media, ahli 

materi, dan ahli bahasa. Untuk menguji kepraktisan dilakukan oleh guru 

wali kelas III. Kemudian saran dari setiap validator dan praktis digunakan 

sebagai revisi produk untuk diperbaiki agar menjadi lebih baik,efektif, dan 

dapat meningkatkan kualitas yang lebih baik. 

b) Uji Kelompok peserta didik 

Uji coba ini dilakukan setelah revisi produk, maka di uji coba kembali 

secara kelompok . uji coba dilakukan untuk mnetahui respon peserta didik 

terhadap media yang dikembangkan. Ujia coba dilkauakn oleh 15 peserta 

didik yang mewakili populasi target.  

4. Implementation 

 Tahap ini rancangan media sudah memasuki tahap memvalidasi media 

kepada validator. Tujuan dari tahap ini adalah untuk mendapatkan hasil 

validasi yang menunjukkan kevalidan media. Tujuan implementasi, yaitu: 

3. Membimbing siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran 

4. Menjamin terjadinya pemecahan masalah untuk mengatasi persoalan 

yang sebelumnya dhadapi oleh siswa dalam proses pembelajaran 

memastikan bahwa pada akhir pembelajaran, kemampuan siswa 
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meningkat. 

3.4.1 Pembuatan Produk 

Bahan : 

a) Besi 

b) Baut 

c) Print kertas huruf abjad 

d) Cat minyak 

Alat  

a) Mesin grinda 

b) Mesin pemasang baut 

c) Mesin amplas besi 

d) Kuas 

e) Lem tembak 

f) Paku 

Cara pembuatan media roda pinta membaca : 

a) Pertama sekali membentuk besi menjadi lingkaran menggunakan mesin 

grinda 

b) Buat sebanyak 2 lingkaran dengan ukuran yang berbeda 

c) Kemudian amplas ujung besi agar tidak membahayakan saat digunakan 

d) Lalu untuk kaki nya menggunakan besi Panjang dan besi kecil untuk 

penyangganya 

e) Kemudian antar kaki dan lingkaran disatukan dengan baut menggunakan 

mesin pemasang baut 
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f) Lalu masuk ke tahap pengecatan menggunakan cat minyak 

g) Setelah kering dilakukan penempelan huruf dengan menggunakan lem 

tembak 

3.4.2 Pengujian Lapangan 

 Pengujian lapangan yang dimaksud ialah untuk mengumpulkan data yang 

dapat digunakan untuk mnetahui tingkat kevalidan dan kepraktisan pada media 

roda pintar membaca. Dalam penelitian ini dilakukan dalam skala uji kelas kecil 

sebanyak 15 orang untuk menguji cobakan media yang dikenbanngkan dengan 

menggunakan angket respon peserta didik.  

3.5. JADWAL PENELITIAN 

Tabel 3.10. Jadwal Penelitian 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4

1 Pengajuan Judul

2 Menyusun Proposal

3 Revisi Proposal  

4 Seminar Proposal

5 Perbaikan Proposal

6 Penelitian

7 Penyusunan Skripsi

8 Bimbingan Skripsi

9 Acc Skripsi  

10 Sidang Meja Hijau 

Mei Jun

Bulan 

Nama Kegiatan No Des Jan Feb Mar Apr
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Deskripsi Hasil Penelitian 

 Penelitian ini ialah penelitian dan pengembangan yang disebut dengan 

istilah Research and Development (R&D) yang difokuskan pada penelitian dan 

pengembangan produk berupa pengembangan media pembelajaran roda pintar 

membaca pada mata pelajaran bahasa indonesia berbasis contextual teaching and 

learning di kelas III SD Muhammadiyah 08 Medan. Hasil produk roda pintar 

membaca ini telah divalidasi oleh para ahli yaitu ahli materi, ahli media, dan ahli 

bahasa. Setelah produk dinyatakan valid maka dilakukan uji kepraktisan di kelas 

III SD Muhammadiyah 08 Medan. Pengembangan media pembelajaran roda 

pintar membaca ini menggunakan model ADDIE yaitu tahap Analysis (analisis), 

Design (perencanaan), Develpoment (pengembangan), Implementation 

(impelementasi), dan Evaluation (evaluasi). 

1. Analysis (analisis) 

 Pada tahap ini terdiri atas 2 tahapan, yaitu tahap analisis kinerja dan 

analisis kebutuhan. Hal ini dilakukan guna menerapkan, menetapkan materi, 

kebutuhan sekolah dan peserta didik. 

a. Analisis Kerja 

Pada tahap analisis kerja, peneliti melakukan atudi pustaka, yaitu mengakaji 

sebuah masalah dalam lingkungan pendidikan melalui kepustakaan yang 

kemudian menawarkan solusi terhadap masalah yang sedang terjadi. 

Setelahnya mengklarifikasi apakah solusi yang diambil sudah tepat dalam 
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mengatasi masalah yang sedang terjadi. Pengumplan data dilakukan melalaui 

wawancara dan dokumenter. 

b. Analisis Kebutuhan 

Pada tahap ini peneliti menganalisis kebutuhan yang diperlukan untuk 

mengembangkan sekaligus menguji coba media pembelajaran roda pintar 

membaca. Untuk mendapatkan data tersebut, peserta didik akan diberikan 

angket yang berisi tentang pertanyaan-pertanyaan mengenai penggunaan 

media pembelajaran roda pintar membaca. Hasil analisis kebutuhan peserta 

didik tersebut akan dijadikan acuan untuk mengembangkan media 

pembelajaran roda pintar membaca. 

2. Design 

 Pada tahap ini setelah menganalisis dilakukan untuk menentukan bentuk, 

isi dan komponen media roda pintar sesuai dengan materi dan kebutuhan 

peserta didik. Dalam tahap ini peneliti akan menuliskan secara runtut segala 

yang diperlukan untuk mengembangkan media roda pintar. Rancangan yang 

dibuat oleh peneliti akan berupa desain prosuk materi dan juga desain produk 

media. Peneliti akan memilih materi dari buku tema yang kemudian akan 

dikembangkan ke dalam rancangan desain produk yang akan dimasukkan ke 

dalam media. Materi dari buku dipilih oleh peneliti untuk menyusun desain 

produk dan desain materi yang selanjutnya akan dimasukkan ke dalam media 

roda pintar. Dalam tahap ini, peneliti akan menyusun lembar validasi media 

dan materi dan akan diberikan kepada ahli untuk diujikan kevalidannya. 
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a) Bahan yang digunakan untuk pembuatan media roda pintar 

membaca, adalah : 

1) Besi 

2) Baut 

3) Print kertas huruf abjad 

4) Cat minyak 

b) Alat yang digunakan untuk pembuatan media roda pintar 

membaca, adalah : 

1) Mesin grinda 

2) Mesin pemasang baut 

3) Mesin amplas besi 

3. Development 

 Ada tujuan penting yang perlu dicapai dalam melakukan langkah 

pengembangan, yaitu: Memproduksi atau merevisi bahan ajar yang akan 

digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan, dan 

memilih bahan ajar yang baik yang akan digunakan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Adapun langkah dalam pengembangan media roda pintar 

membaca sebagai berikut  
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a) Uji Kelayakan / Validasi Ahli 

  Pada tahap ini media roda pintar membaca akan dilakukan validasi 

oleh validator. Validasi terdiri dari 3 ahli meliputi ahli materi, ahli media, 

dan ahli bahasa. Validasi produk berupa medai roda pintar membaca pada 

mata pelajaran bahasa indonesia berbasis contextual teaching and learning 

di kelas III SD Muhammadiyah 08 Medan ditujukan kepada dosen. 

Adapun sasaran validator ahli mengacu Valipada : 

Tahap ini rancangan media sudah memasuki tahap memvalidasi media 

kepada validator. Tujuan dari tahap ini adalah untuk mendapatkan hasil 

validasi yang menunjukkan kevalidan media. Tujuan implementasi, yaitu: 

a) Membimbing siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran  

b) Menjamin terjadinya pemecahan masalah untuk mengatasi persoalan 

yang sebelumnya dihadapi oleh siswa dalam proses pembelajaran 

memastikan bahwa pada akhir pembelajaran, kemampuan siswa 

meningkat. 

Tabel 4.1 Validator Para Ahli 

No  Nama Validator  Validator  

1 M. Afiv Toni S. Saragih, M.Pd Ahli Media 

2 Mutia Febriyani, S.Pd., M.Pd Ahli Materi 

3 Dr. Charles Butar-Butar, M.Pd Ahli 
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a. Validasi ahli Media 

Bahasa 
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 Validasi ahli media ialah menilai kelayakan dari desain yang 

dikembangkan dalam pengembangan media roda pintar membaca. Validasi 

yang dilakukan oleh ahli media memiliki tujuan agar dapat diketahui apakah 

desain media yang digunakan pada pengembangan media roda pintar 

membaca sudah sesuai dengan indikator yang telah ditetapkan, serta untuk 

mengetahui masukan dan saran yang diperlukan dalam mengembangkan 

pengembangan media roda pintar membaca. Untuk validasi desain media 

dilakukan oleh dosen Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara yaitu 

Bapak M. Afiv Toni S. Saragih, M.Pd yang dilakukan pada tanggal 5 Maret 

2024. Proses penilaian dilakukan dengan menyerahkan produk berupa media 

roda pintar membaca beserta angket penilaian untuk diisi oleh ahli media. 

Proses validasi dilakukan sebanyak satu kali. Untuk hasil rekapitulasi validasi 

ahli media terdapat pada lampiran 4. Berdasarkan rekapitulasi hasil validasi 

oleh ahli desain media dapat diketahui bahwa jumlah skor yang diperoleh 

yaitu 72% dengan kirteria “layak”. . Sehingga persentase hasil penilaian 

pengembangan media roda pintar membaca dari ahli desain media sebagai 

berikut. 

P = 
  

  
 X 100% 

P = 72% 

 Berdasarkan perhitungan di atas maka penilaian yang dilakukan oleh ahli 

desain media terhadap media roda pintar membaca hasil validasi ahli materi 

dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut. 
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Tabel 4.2 

Hasil 

Validasi Ahli Media 

 

 

 

 

 

b. Validasi Ahli Materi 

 Validasi ahli materi ialah penilaian yang dilakukan untuk melihat 

kelayakan materi yang digunakan untuk mengembangkan media roda pintar 

membaca. Validasi ahli materi memiliki tujuan agar diketahui apakah materi 

yang digunakan pada pengembangan media roda pintar membaca sudah 

sesuai dengan indikator yang telah ditetapkan, serta untuk mengetahui 

masukan dan saran yang diperlukan dalam materi pembelajaran pada media 

roda pintar membaca. Validasi ahli materi media roda pintar membaca 

divalidasi oleh dosen Ibu Mutia Febriyani, S.Pd., M.Pd dilakukan pada 

tanggal 6 Maret 2024.  

Validator 

Total 

Skor 

Persentase Kriteria Ket 

M. Afiv Toni S. 

Saragih, M.Pd 

49 72% Layak 

Tidak 

perlu 

revisi 
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 Proses validasi pada ahli materi dilakukan sebanyak satu kali. Validasi 

materi oleh validator dilakukan dengan menjumpai dan memperlihatkan 

materi yang telah dibuat kemudian memberikan angket lembar penilaian 

kepada ahli materi. Untuk hasil rekapitulasi validasi ahli materi dapat dilihat 

dari lampiran 5. Berdasarkan hasil rekapitulasi validasi oleh ahli materi 

dapat diketahui bahwa jumlah skor yang diperoleh yaitu 72,2 % dengan 

kriteria “layak”. Sehingga persentase hasil penilaian media roda pintar 

membaca dari ahli materi sebagai berikut: 

    P = 
  

  
 X 100 % 

    P = 72,2 % 

Berdasarkan perhitungan di atas maka penilaian yang dilakukan oleh ahli 

desain materi terhadap media roda pintar membaca hasil validasi ahli materi 

dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut 

Tabel 4.3 Hasil Validasi Ahli Materi 

c. Validasi Ahli Bahasa 

 Validasi ahli bahasa merupakan penilaian yang dilakukan untuk dapat 

melihat kelayakan bahasa yang digunakan pada pengembangan media roda 

Validator 

Total 

Skor 

Persentase Kriteria Ket 

Mutia Febriyani, 

S.Pd., M.Pd 

26 72,2% Layak 

Tidak 

perlu 

revisi 
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pintar membaca. Validasi ahli bahasa memiliki tujuan untuk dapat diketahui 

apakah bahasa yang digunakan pada pengembangan media roda pintar 

membaca sudah sesuai dengan indikator yang telah ditetapkan, serta untuk 

mengetahui masukan dan saran sebagai bahan untuk perbaikan pada 

pengembangan media roda pintar membaca. Validasi bahasa dilakukan oleh 

dosen ahli bahasa yaitu Dosen Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

Bapak Dr. Charles Butar-Butar, M.Pd. yang dilakukan pada tanggal 18 Maret 

2024. Penilaian dilakukan dengan menyerahkan produk berupa 

pengembangan media roda pintar membaca beserta angket penilaian, proses 

validasi dilakukan sebanyak satu kali. Untuk hasil rekapitulasi validasi ahli 

bahasa terdapat pada lampiran 6. 

P = 
   

  
 X 100% 

P = 83,3 % 

 Berdasarkan perhitungan di atas maka penilaian yang dilakukan oleh ahli 

bahasa terhadap pengembangan media roda pintar membaca keseluruhan 

mencapai 83,3% dengan kriteria “sangat layak”. Hasil validasi ahli bahasa 

terhadap medai roda pintar membaca dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut. 

Ta

bel 

4.4 

Ha

sil 

Va

Validator 

Total 

Skor 

Persentase Kriteria Ket 

Dr. Charles Butar-Butar, 

M.Pd 

20 83,3% 

Sangat 

Layak 

Tidak 

perlu 

revisi 
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lidasi Ahli Bahasa 

 Apabila disesuikan dengan kriteria kelayakan berdasarkan tabel 4.4, maka 

hasil validasi pengembangan media roda pintar membaca yang dilakukan oleh 

dosen ahli bahasa yaitu Bapak Dr. Charles Butar-Butar, M.Pd di peroleh skor 

20 dengan persentase 83,3% termasuk dalam kriteria “sangat layak” dan 

keterangan tidak perlu revisi. Adapun angket hasil validasi ahli bahasa dapat 

dilihat pada lampiran 6.  

Tabel 4.5 

Interpretasi Tingkat Kevalidan 

 

 

 

   

   Media yang telah divalidasi sebanyak tiga kali yaitu validasi 

materi, media, dan bahasa. Ada saran perbaikan pada validasi media yaitu 

penulisan huruf besar dan kecil pada media. Peneliti sudah melengkapi dan 

memperbaiki penulisan pembelajaran di dalam pengembangan medai roda 

pintar membaca. Dari aspek validasi materi persentase yang diperoleh 72,2% 

Aspek Validasi 

Persentase yang 

diperoleh 

Interpretasi 

Media 72% Layak 

Materi 72,2% Layak 

Bahasa 83,3% Sangat Layak 
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66%

68%

70%

72%

74%

76%

78%

80%

82%

84%

86%

Ahli Media Ahli Materi Ahli Bahasa

dengan interpretasi layak, kemudian aspek media persentase yang diperoleh 

72% dengan interpretasi layak, kemudian aspek validasi bahasa persentase 

diperoleh yaitu 83,3% dengan interpretasi sangat layak. 

Tabel 4.6 Grafik Para Ahli Kevalidan Media Roda Pintar Membaca 
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4. Implementasi  

 Tahap Implementation (implementasi) Tahap implementasi 

(implementation) merupakan perwujudan dari tahap desain dan 

pengembangan. Tahap implementasi ini terjadi suatu realisasi dari langkah 

pengembangan dalam kata lain ada proses penyampaian materi dan informasi. 

Pada tahap ini pengembangan media roda pintar membaca di uji kepraktisan 

dan respon guru, media yang akan diimplementasikan harus sudah dinyatakan 

valid oleh validator dan layak untuk di uji cobakan. Implementasi dilakukan 

untuk mendapat data kepraktisan pengembangan media roda pintar membaca. 

Beberapa tahap implementasi produk yaitu sebagai berikut.  

1) Uji coba produk meliputi uji coba kepraktisan guru dengan mengambil 1 

responden guru kelas.  

2) Uji coba kepraktisan siswa dengan jumlah responden sebanyak 15 (sepuluh) 

siswa yang di ambil dari kelas III SD Muhammadiayh 08 Medan secara acak. 

Adapun hasil dari instrumen uji coba kepraktisan sebagai berikut .  

1. Hasil Uji Coba Kepraktisan Guru  

Uji coba kepraktisan modul pembelajaran ini dilakukan oleh 1 (satu) guru, 

yaitu wali kelas III. Hasil uji coba kepraktisan guru terhadap 

pengembangan media roda pintar membaca ini menggunakan instrumen 

berupa angket. Guru juga diberikan kesempatan untuk memberikan 

kritikan dan saran mengenai hasil produk yang telah digunakan dalam 

pembelajaran.  Rekapitulasi penilaian guru terhadap pengemabangan 

media roda pintar membaca dapat dilihat pada lampiran 7. Berdasarkan 
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hasil rekapitulasi penilaian guru terhadap pengembanagan medai roda 

pintar membaca dapat diketahui bahwa jumlah skor yang diperoleh yaitu 

94,4%. Sehingga persentasi hasil penilaian kepraktisan guru terhadap 

pengembangan media roda pintar membaca sebagai berikut. 

P = 
  

  
 X 100% 

P = 94,4% 

Berdasarkan perhitungan di atas maka penilaian yang dilakukan oleh guru 

terhadap pengembanagn media roda pintar membaca keseluruhan 

mencapai. Hasil penilaian guru terhadap pengembangan media roda pintar 

membaca dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut. 

Tabel 4.7 Hasil Kepraktisan 

untuk Penilaian Guru 

  

 

 

 

 

Jika disesuaikan dengan kriteria kepraktisan pengembangan media roda pintar 

membaca yang terdapat pada tabel 4.6. Maka hasil penilaian guru terhadap  

pengembangan media roda pintar membaca diperoleh skor 34 dengan 

presentase 

94,4% termasuk dalam krtiteria “sangat praktis” dan keterangan tidak perlu 

revisi. Adapun untuk angket hasil penilaian guru dapat dilihat pada lampiran 

Total 

Skor 

Persentase Kriteria Ket 

34 94,4% 

Sangat 

Praktis  

Tidak 

Perlu 

Revisi 
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7. 

2. Hasil Uji Coba Kepraktisan Siswa 

 Uji coba kepraktisan dilakukan dengan melibatkan siswa kelas III untuk 

mendapatkan data kepraktisan pengembangan media roda pintar membaca. 

Uji coba kepraktisan dilakukan dengan melibatkan 15 siswa kelas III yang di 

pilih berdasarkan absen secara acak. Uji coba dilakukan dengan memberi 

peserta didik angket untuk memberikan penilaian terhadap media roda pintar 

membaca. Analisis data uji coba kepraktisan diperoleh dari instrumen angket 

kepraktisan media roda pintar membaca untuk penilaian siswa. Untuk hasil 

rekapitulasi penilaian uji coba kepraktisan terhadap pengemabangan media 

roda pintar membaca di SD Muhammadiyah 08 Medan dapat dilihat pada 

lampiran 8. Berdasarkan hasil uji kepraktisan oleh 15 siswa kelas III SD 

Muhammadiyah 08 Medan diketahui bahwa jumlah skor yang telah diperoleh 

864. Sehingga persentase hasil uji kepraktisan terhadap pengembangan media 

roda pintar membaca sebagai berikut. 

P = 
   

   
 X 100% 

P = 95,8% 

Berdasarkan perhitungan di atas maka penilaian hasil kepraktisan 

pengemabangan media roda pintar membaca di kelas III, nilai rata-rata 

yang diperoleh sebesar 95,8% dengan kriteria “sangat praktis” Selain itu, 

setelah melakukan uji kepraktisan peneliti melakukan tanya jawab kepada 

siswa bagaimana setelah belajar menggunakan media roda pintar membaca 

yang diuji cobakan. Respon siswa pada pengembangan media roda pintar 
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media pintar ini menambah minat belajar siswa dalam keingintahuannya 

terhadap keterampilan membaca huruf abjad, dan membaca suku kata 

sederhana. Hal ini menunjukkan bahwa media roda pintar membaca yang 

di kembangkan oleh peneliti menarik sebagai media pembelajaran dalam 

kegiatan belajar mengajar pada materi membaca huruf abjad dan suku kata 

sederhana pada buku siswa kelas III tema 1(Diriku) sub tema 1 (Aku dan 

Teman Baru). Hasil uji coba kepraktisan terhadap pengembangan media 

roda pintar membaca dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut : 

Tabel 4.8 Grafik Kepraktisan Media Roda Pintar Membaca Respon Siswa 

 

 Jika disesuaikan dengan kriteria kepraktisan modul pembelajaran 

berdasarkan tabel skala likert, maka hasil penilaian pada saat uji kepraktisan di 

kelas III SD Muhammadiyah 08 Medan diperoleh skor 460 dengan persentase 

95,8% termasuk dalam kriteria sangat menarik dan keterangan tidak perlu revisi. 

Adapun angket hasil penilaian siswa pada saat uji kepraktisan dapat dilihat pada 

44%
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48%

49%

50%
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lampiran 8. Berdasarkan hasil uji kepraktisan tersebut tidak ditemukan 

pengoreksian pada uji kepraktisan tahap ini, sehingga produk pengembangan 

media roda pintar membaca tidak memerlukan tahap revisi produk.  
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Tabel 4.9 Grafik Kepraktisan Media Roda Pintar Membaca  

 

4.2 Pembahasan 

 Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan media pembelajaran roda 

pintar membaca dengan kriteria valid dan praktis terhadap pengemabangan media 

roda pintar membaca bebrbasis contextual teaching and learning di SD 

Muhammadiyah 08 Medan.  

 Media pembelajaran dengan background, tulisan dan warna yang 

ditampilkan lengkap dengan kebutuhan peserta didik dalam proses belajar dengan 

tujuan agar perencanaan dan mengeimplentasi pembelajaran. Dalam penggunaan 

media pembelajaran roda pintar membaca guru hanya berperan sebagai fasilitator, 

dengan itu guru hanya mengarahkan kegiatan belajar mengajar di dalam kelas.  

 Media pembelajaran roda pintar membaca berisi materi tentang membaca 

suku kata sederhana yang sering dijumpai dikehidupan sehari-hari.  Dengan 

adanya media ini diharpakn dapat bertujuan untuk memebrikan kesan dan motifasi 

0

0.5

1

1.5

2

2.5

3

Respon Guru Respon Siswa
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belajar yang lebih baik terhadap peserta didik, maka oleh karena itu, di desain 

yang menarik dengan banyak warna dan gambar. hasil penelitian yang akan 

dibahas dalam penelitian ini yaitu : 1. Hasil pengembangan media roda pintar 

membaca, 2. Hasil tingkat kevalidan media roda pintar membaca, 3. Hasil 

kepraktisan media roda pintar membaca. 

1. Hasil pengembangan media roda pintar membaca 

Pengembangan media roda pntar membaca berbasis contextual teaching 

and learning  menggunakan model ADDIE yang terdiri dari analysis, 

design, development, implementation, and evaluate. Tetapi peneliti 

membatasi hanya samapi ketahap implementation (implementasi). 

Penelitian ini mneggunakan model ADDIE karena model ADDIE sudah 

tersusun dengan upaya tahapan pengembangan media roda pintar 

membaca. Kemudian pada model ini juga telah banyak digunakan dan 

hasil dalam penegmabangan penelitiannya hanya samapi ke tahap 

implementation, hal ini deisebabkan karena terebatasan biaya, waktu dan 

tenaga. Oleh sebab itu peneliti hanya samapi tahap uji kelompok kecil dan 

terbatas. Pada tahap uji coba kelompok terbatas dilakuakn di kelas III SD 

Muhammadiyah 08 Medan sebanyak 15 orang dan dilakukan dengan 

memberi langsung media pembelajaran roda pintar membaca kepada 

peserta didik agar diguankan langsung oleh peserta didik dan kemudian 

peneliti memberi angket untuk diisi peserta didik setelah belajar 

menggunakan media pembalajaran roda pintar membaca. 
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2. Hasil tingkat kevalidan media roda pintar membaca 

 Kevalidan ahli media yang sudah divalidasi oleh dosen Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara Bapak Afiv Toni S. Saragih, M.Pd yang 

dilakukan pada tanggal 5 maret 2024. Kevalidan ahli materi yang sudah 

divalidasi oleh dosen Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Ibu 

Mutia Febriyani, S.Pd., M.Pd yang dilakukan pada tanggal 6 Marte 2024. 

Kevalidan ahli bahasa yang sudah divalidasi oleh dosen Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara Bapak Charles Butar-Butara yang 

dilakukan pada tanggal 18 Maret 2024. 

 Hasil persentase dari validasi ahli media memperoleh 72% dengan 

kriteria “valid”, kemudian persentasi ahli materi memperoleh 72,2% 

denagn kriteria “valid”, kemudian preserntasi ahli bahasa memperoleh 

83,3% dengan kriteria “valid”. Setelah melakuakn validasi dan 

berdasarkan dari hasil validasi yang didapatkan pada media roda pintar 

membaca dapat disimpulkan bahwa media roda pintar membaca layak 

digunakan dan dilihat dari pernilaian para ahli media, ahli materi, dan ahli 

bahasa yang dinyatak dengan katergori “valid”. 

3. Hasil tingkat kepraktisan  media roda pintar membaca 

 Hasil kepraktisan dalam penilaian angkte yang telah diberikan 

kepada guru wali kelas III yaiut ibu Syafrida Andriani yang dilakukan 

ditanggal 28 maret 2024 di SD Muhammaidyah 08 MEDAN. Dan respon 

angket peserta didik yang dialkuakn di kelas III SD Muhammaidyah 08 

Medan sebanyak 15 peserta didik pada tanggal 26 Maret 2025.  
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 Hasil persentase tingkat kepraktisan media roda pintar membaca 

pada tingkat respon guru memperoleh nilai sebanyak 94.4% dan untuk 

respon peserta didik memperoleh nilai sebanyak 95,8% dengan masing-

masing kriteria "sangat prakti” dan dapat digunakan untuk kegiatan belajar 

mengajar. 

 Adapun Hasil penelitian ini diperkuat oleh penelitian yang 

terdahulu  dilakukan oleh:  

1. Hasil penelitian dari Hikmawati, dkk. Universitas Sultan Ageng Tirtayasa, 

Serang, Indonesia yang berjudul “Pengembangan Media Pemebaljaran 

Papan Roda Baca Pintar Pada Membaca Permula Siswa Kelas I di SDN 

Cilegon X”, menyimpulkan bahwa pengemabngan media pembelajaran 

papan roda baca untuk kelas satu pada mata pelajaran bahasa indonesia 

yang telah dikembangkan sudah memnuhi syarat, dan berhasil mengalami 

peningkatan terhadap kemampuan membaca permula siswa kelas I.  

2. Hasil penelitian dari Fatimatuzzahro. Universitas Nahdlatul Ulama Sunan 

Giri, Bojonegoro, Indonesia yang berjudul “Pengembangan Media Roda 

Pintar Untuk Pengenalan Membaca Kelas I Di MI Mamba’aul Huda 

Ngraseh, Dander, Bojonegoro”, menyimpulkan bahwa pembelajaran 

menggunakan media roda pintar yang di kembangkan menurut kebenaran 

konsep materi dasar pengenalan huruf layak, praktis, dan efektif untuk 

digunakan dalam pembelajaran membaca kelas I di MI Mamba’ul Huda 

Ngaseh, Dander.  
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3. Hasil penelitian dari Cindy Jullay, dkk. Universitas PGRI Silampari, 

Indonesia yang berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran Matematika 

Berbasis Roda Pintar (ROPI) Pada Materi Pecahan” menyimpulkan bahwa 

berdasarkan hasil penelitian kevalidan,kepraktisan, dan kefektivan media 

pembelajaran matematika berbasis roda pintar pintar ( ROPI) pada materi 

pecahan kelas IV termasuk dalam kategori valid, praktis, dan efektif dalam 

proses pembelajaran. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan dari hasil penelitian pengemabngan media roda pintar 

membaca dapat diperoleh kesimpulan dengan berikut  : 

1. Media roda pintar membaca pada mata pelajaran Bahasa Indonesia 

menggunkan model ADDIE yang terdiri dari analysis, design, development, 

implementation, and evaluate. Pengembangan ini dilakukan hanya samapi 

tahap implementation (implementasi) karena  terbatasnya waktu,biaya dan 

tenaga.   

2. Kelayakan media roda pintar membaca dapat dilihat dari hasil validasi media 

yang memperoleh  niali sebanyak 72% dengan kriteria “valid”, kemudian 

validasi ahli materi yang memeproleh nilai sebnayak 72,2% dengan kriteria 

“valid”, kemudia  validasi ahli abahsa yang memeproleh nilai sebnayak 

83,3% dengan kriteria “valid”. Setelah  melakukan validasi dan berdasarkan 

hasil validasi dinyatakn oleh validator dapat disimpulkan bahwa media roda 

pintar membaca layah dan valid untuk digunakan. 

3. Hasil kepraktisan media roda pintar membaca untuk respon guru memperoleh 

nilai sebnayak 94,4% dengan kriteri “sangat praktis” dan untuk respon peserta 

didik memperoleh nilai sebanyak 95,8% dengan kriteria “sanagt praktis”. 

Maka dapat dinyatak bahwa media roda pintar membaca dalm kriteria “sangat 

praktis” untuk digunakan dalam kegiatan belajar mengajar pada mata 

pelajaran Bahasa Indoensia. 
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 5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian pengembangan media pembelajaran dan 

kesimpulan di atas, maka dapat disarankan hal-hal sebagai berikut :  

1. Pengembangan media roda pintar membaca pada materi huruf abjad dan 

suku kata sederhana di SD Muhammadiyah 08 Medan dapat digunakan 

saat proses pembelajaran serta peserta didik dapat belajar secara mandiri, 

dan media pembelajaran roda pintar membaca menjadi lebih bermanfaat 

2. Peneliti menyarankan agar proses belajar mengajar dengan menggunakan 

media pembelajaran ini dikembangkan para guru untuk dapat digunakan 

saat pembelajaran. 

3. Peneliti berharap untuk kedepannya media pembelajaran roda pintar 

membaca yang digunakan saat pembelajaran tidak hanya digunakan 

dimateri huruf abjad dan suku kata sederhana, melainkan di seluruh materi 

menggunakan dan menciptakan media pembelajaran yang lebih efektif dan 

kreatif.  
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Lampiran 01 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Satuan Pendidikan : SD Muhammadiayh 08 Medan 

Kelas / Semester : III/ 1 ( Satu ) 

Tema   : 1 ( Diriku ) 

Sub Tema  : 1 ( Aku dan Teman Baru ) 

Pembelajaran : Bahasa Indonesia 

Pembelajaran Ke : 3 

Alokasi Waktu : 1 Hari 

A. Kompetetnsi Inti 

KI 1 : Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran 

agama yang dianutnya. 

KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santu, 

percaya diri, peduli, dan bertanggung  jawab dalam 

berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, tetatngga, 

dan negara. 

KI 3 : Memahami pengetahuna faktual, konseptual, 

proseural, dan metakognitif pada  tingkat dasar 

dengan cara mengamati, menanya, dan mencoba 

berdaraskna rasa  ingin tahu tentang dirinya, 

makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, serta benda-

 benda yang dijumapinya di rumah, di sekolah, dan 

tempat bermain. 

KI 4 : Menunjukkan keterampilan berpikir dan bertindak 

kreatif, produktif, kritis,  mandiri, kolaborasi, 

dan komunkatif. Dalam bahasa yang jelas, sistematis, 

 logis dan ktiris, dalam karya yang estetis, dalam 

Gerakan yang mencerminkan  anak sehat, dan 

tindakannyang mencerminkan perilaku anak sesuai 

dengan  tahap perkembanganya. 
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B. Kompetetnsi Dasar dan Indikator 

Bahasa Indonesia 

KOMPETENSI DASAR INDIKATOR 

3.3 Menguraikan lambing bunyi vocal 

dan konsonan dalam kata bahasa 

Indonesia atau bahasa daerah  

3.3.1 Menunjukkan huruf vocal dalam suatu 

kata yang terkait dengan aku dan teman 

baru 

4.3 melafalkan bunyi vocal dan 

konsonan dalam kata bahasa 

Indonesia atau bahasa daerah 

4.3.1 Melafalkan huruf vocal satu kata yang 

terkait dengan aku dan teman baru 

SBdP 

KONPETENSI DASAR INDIKATOR 

3.2 Memahami elemen music melalaui 

lagu 

3.2.1 Mengidentifikasi perbedaan warna suara 

manusia 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Peserta didik dapat menyanyikan lagu “a,b,c”, setelah mendengar 

contoh dari guru melalui model contectual teaching and learning 

dengan tepat. 

2. Peserta didik dapat menyebutkan huruf vocal melalui media 

pembelajaran ropime yang berbasis contextual teaching and 

learning dengan benar. 

3. Peserta didik mampu membaca suku kata sederhana melalui media 

pembelajaran ropime yang berbasis contextual teaching and 

learning dengan tepat. 
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D. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi kegiatan 

Alokasi 

waktu 

Pendahuluan   Peserta didik mengawali kelas dengan 

memberi salam, kemudia beroda sesuai 

agama dan kepercayaan masing-masing 

 Guru melakukan pengecekan kehadiran 

peserta didik 

 Guru mengaitkan pelajaran yang 

sebelumnya dengan materi yang akan di 

pelajari 

 Guru memberi gambaran awal mengenai 

manfaat pembelajaran yang akan 

dipelajari, dan mengaitkannya dengan 

kehidupan sehari-hari. 

15 Menit 

Kegiatan Inti Modelling  

 Menginformasikan pelajaran yang akan 

dipelajari yaitu “huruf abjad dan suku 

kata sederhana” 

 Guru menjelaskan mengenai media 

pembelajaran ropime yang akan 

digunakan untuk kegiatan belajar 

80 Menit  
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mengajar.  

 

 Kemudian peserta didik 

memeperthatikan penjelasan yang 

disampaikan guru 

 Inquiry  

 Guru mengajukan pertanyaan kepada 

peserta didik.”siapakah yang tahu apa 

saja huruf abjad?” 

 Lalu guru memutarkan media ropime dan 

Kembali menanyakan kepada peserta 

didik, dan dijawab oleh peserta didik 

secara bergantian. 

 Lalu guru meminta peserta didik untuk 

maju dan mencoba mengunakan media 

tersebut kemudian dibaca.  

 

 Questioning  

 Guru memberi soal Latihan yang ditulis 

di papan tulis 

 Peserta didik mengidentifikasikan huruf 

vocal dan huruf konsonan 

 Peserta didik diminta untuk mengamati 

dan membuat suku kata sederahana yang 
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berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 

“bu-sa”, “sa-pi”. 

 Peserta didik menyampikan hasil 

pekerjaan secara bergiliran 

 Learning Community 

 Peserat didik dibagi menjadi beberapa 

kelompok, kemudia di perintahkana 

untuk mencari kosa kata sederhana yang 

biasa digunakan dikehidupan sehari-hari 

dengan jumlah sebanyaknya. 

 

 Contructivisme  

 Perwakilan peserta didik dari setiap 

kelompok maju untuk membacakan hasil 

kelompoknya di depan kelas. 

 Guru menampilkan suatu video yang 

berisi nyanyian mengenai abjad “a-b-c” 

 Guru melakukan ice breaking untuk 

mengetes konsentrasi dan meningkatkan 

semangat peserta didik 

 Authentic Asessment 

 Untuk menguatkan  pemahaman peserta 

didik, kemudia diperintahkan untuk 

menulis namanya sendiri,dan nama 
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teman-temannya, sesuai dengan huruf 

konsonan dan vocal yang sudah di 

ajarkan. 

 Reflection  

 Guru melakukan tanya jawab tentang 

materi yang sudah dipelajari 

 Guru memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk menyampiakan 

pendapatanya tentang pelajaran yang 

sudah dilakukan 

 

Penutup   Peserta didik dibimbing guru untuk 

membuat kesimpulan berdasarkan hasil 

pembelajaran 

 Kemudian guru memeprkuat kesimulan 

pembelajarn yang sudah dilakukan 

 Guru menginformasikan rencana 

kegiatan pembelajaran selanjutnya 

 Guru memberi motivasi dan memberi 

sedikit pesan 

 Menyanyikan lagu “gelang sipaku 

gelang” 

 Salam dan doa penutup di pimpin oleh 

15 Menit 
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salah satu peserta didik 

 

E. Materi Pembelajaran 

 Membaca huruf abjad dan suku kata sederhana 

F. Pendekatan, Model, dan Metode Pembelajaran 

 Pendekatan : Contextual Teaching and Learning (CTL) 

 Metode : Ceramah, Pengamatan, Tanya jawab, dan Diskusi 

G. Media / Alat, Bahan dan Sumber Belajar 

 media/ Alat  : Media roda pintar membaca, laptop,  

    proyektor, papan tulis 

 Bahan   : Kardus, kertas origami, lem, gunting,  

      printing huruf, double tape. 

 Sumber Belajar :  

1) Buku Guru dan Buku Siswa Tematik Terpadu 

Kurikulum 2013 EDISI REVISI 2017 

2) https://youtu.be/uZ3H9tpsQeQ?si=wMuSlKX6S6w

FMFcL 

H. Penilaian 

1) Jenis dan Teknik Penilaian 

a. Jenis  

 Sikap   : Non tes 

 Pengetahuan : tes  

 Keterampilan  : Non tes 

https://youtu.be/uZ3H9tpsQeQ?si=wMuSlKX6S6wFMFcL
https://youtu.be/uZ3H9tpsQeQ?si=wMuSlKX6S6wFMFcL
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b. Teknik  

 Sikap  : Observasi 

 Pengetahuan  : Tes tertulis 

 Keterampilan   : Unjuk kerja 

2) Instrument Penilaian 

 Sikap   : Lembap pengamatan 

 Pengetahuan : kisi-kisi, butir soa, kunci jawabn 

 Keterampilan : Rubrik penilaian 

I. Pembelajaran Remedial dan Pengayaan 

1) Remedial  

 Apabila terdapat >50% peserta didik belum memahami materi 

yang diajarkan, amka diadakan remdial secara klasikal dengan 

guru mengulang materi yang diajarkan 

 Apabila terdapay<50% peserta didik belum memahami materi 

yang diajarkan, maka diadakan remedial secara individu degan 

membuat soal-soal mengenai materi yang belum dipahami 
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2) Pengayaan  

 Mengerjakan soal-soal dengan tingkat kesulitan lebih tinggi 

 

Medan, Juni 2024 

Mengetahui, 

Kepala Sekolah     Guru Kelas III 

 

 

Noni Risnawelli. M.Pd    Syafrida Andriani 

 

Mahasiswi 

 

 

Juliani Syhaputri 

NPM. 2002090045 
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Lampiran 02 

SILABUS KELAS III SD Muhammadiyah 08 Medan 

Satuan Pendidikan : SD Muhammadiayh 08 Medan 

Kelas / Semester : III/ 1 ( Satu ) 

Tema   : 1 ( Diriku ) 

Sub Tema  : 1 ( Aku dan Teman Baru ) 

Pembelajaran : Bahasa Indonesia 

Pembelajaran Ke : 3 

Alokasi Waktu : 6 Hari 

Tema 1        : Diriku  

Subtema 1          : Aku dan Teman Baru 

KOMPETENSI INTI 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, 

membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan 

di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, 

dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 

dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

Mata Kompetensi Indikator Materi Kegiata Penilaia Al Sumbe
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 gera

k 

dasa

r 

loko

mot

or 

sikap tubuh 

(dud

uk, 

mem

baca, 

berdi

ri, 

jalan

) 

•        Memp

rakti

kkan 

gera

k 

berj

alan 

satu 

arah 

•        Berke

nala

n 

deng

an 

tema

n 

mela

lui 
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kebersi

hannya, 

dan 

kebersi

han 

pakaian

. 

4.8  Menceri

takan 

bagian-

bagian 

tubuh, 

bagian 

tubuh 

yang 

boleh 

dan 

tidak 

boleh 

disentu

h orang 

lain, 

cara 

menjag

a 

per

mai

nan 

yang 

men

ggu

naka

n 

gera

kan 

berj

alan 

satu 

arah 
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kebersi

hannya, 

dan 

kebersi

han 

pakaian

. 

Matem

atika 

3.1  Menjela

skan 

makna 

bilanga

n cacah 

sampai 

dengan 

99 

sebagai 

banyak 

anggota 

suatu 

kumpul

an 

objek 

4.1  Menyaji

kan 

bilanga

3.1.5  Menya

takan 

banya

k 

anggo

ta 

suatu 

kump

ulan 

objek 

denga

n 

bilang

an 

yang 

tepat 

(1 

sampa

 bila

ngan 

caca

h 

sam

pai 

99 

 lam

bang 

bila

ngan 

operasi 

hitun

g 

bilan

gan 

caca

h 

•        M

elakuk

an 

perma

inan 

untuk 

memb

ilang 

bilang

an 

cacah 

1 – 10 

•        M

enulis 

lamba

ng 

bilang

an 
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n cacah 

sampai 

dengan 

99 yang 

bersesu

aian 

dengan 

banyak 

anggota 

kumpul

an 

objek 

yang 

disajika

n 

3.2  Menjela

skan 

bilanga

n 

sampai 

dua 

angka 

dan 

nilai 

tempat 

i 

denga

n 10) 

*(dibe

rikan 

setela

h 

menge

nal 

lamba

ng 

bilang

an) 

4.1.5  Menge

lompo

kkan 

benda 

sesuai 

denga

n 

bilang

an 

yang 

diberi

kan (1 

(penj

umla

han 

dan 

peng

uran

gan) 

samp

ai 99 

cacah 

1 – 10 

melal

ui 

perma

inan. 
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penyus

un 

lamban

g 

bilanga

n 

mengg

unakan 

kumpul

an 

benda 

konkret 

serta 

cara 

memba

canya 

4.2  Menulis

kan 

lamban

g 

bilanga

n 

sampai 

dua 

angka 

sampa

i 

denga

n 10) 

3.2.1  Memb

aca 

nama 

bilang

an 1 

sampa

i 

denga

n 10 

4.2.1  Menuli

s 

lamba

ng 

bilang

an 1 

sampa

i 

denga

n 10 

secara 

lengka
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yang 

menyat

akan 

banyak 

anggota 

suatu 

kumpul

an 

objek 

dengan 

ide 

nilai 

tempat 

p 

Seni 

Budaya 

dan 

Prakary

a 

3.3  Mengen

al gerak 

anggota 

tubuh 

melalui 

tari 

4.3  Memera

gakan 

gerak 

anggota 

tubuh 

melalui 

3.3.1 

Mengi

dentifi

kasi 

gerak 

anggo

ta 

tubuh 

(kepal

a, 

badan, 

tangan

 kary

a 

eksp

resi 

dua 

dan 

tiga 

dim

ensi 

 elem

en 

musi

• 

Menyan

yikan 

lagu 

yang 

bertema 

mengen

al huruf 

(misaln

ya lagu 

a, b, c) 

• 



96 

 

 
 

tari. , dan 

kaki) 

dalam 

suatu 

tarian 

4.3.1 

Memp

raktek

an 

gerak 

anggo

ta 

tubuh 

melal

ui tari. 

k 

 gera

k 

angg

ota 

tubu

h 

mela

lui 

tari 

 kary

a 

dari 

baha

n 

alam 

Melaku

kan 

permain

an 

untuk 

mengen

al huruf 

vocal 

(misaln

ya 

permain

an 

menggu

nakan 

kartu 

nama, 

menyus

un 

nama 

dengan 

kartu 

huruf, 

bermain 

tebak 

nama) 
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• 

Melaku

kan 

permain

an 

untuk 

mengen

al huruf 

konsona

n 

(misaln

ya 

permain

an 

menggu

nakan 

kartu 

nama, 

menyus

un 

nama 

dengan 

kartu 

huruf, 

bermain 
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tebak 

nama) 

 

 

     Mengetahui, 

   Kepala Sekolah      

      Guru Kelas III 

        

    

            Noni Risnawelli. M.Pd      

  Syafrida Andriani 

 

Mahasiswi 

 

 

Juliani Syahputri 

NPM : 2002090045 
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Tujuan Pembelajaran 

1. Peserta didik dapat menyanyikan lagu “a,b,c”, setelah guru 

menyanyikan lagu melalui model contectual teaching and 

learning dengan tepat. 

2. Peserta didik dapat menyebutkan huruf vocal melalui 

media pembelajaran ropime yang berbasis contextual 

teaching and learning dengan benar. 

3. Peserta didik mampu membaca suku kata sederhana 

melalui media pembelajaran ropime yang berbasis 

contextual teaching and learning dengan tepat. 

 
 

bernyanyi sambil mengenal huruf 

Ayo, mengenal huruf 
Ayo, berlatih membaca 

  

a-b-c 

a b c d e f g 

h i j k l m n 

 o p q r s t u 

 v w x y dan z 

sekarang aku tahu 

ayo belajar denganku 
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bacalah cerita berikut 

lakukan secara bergantian ! 

 

membeli ikan asin 
pada hari minggu 

aku disuruh ibu 

untuk membeli ikan asin 

di pasar dekat rumahku 

 

kemudian aku memberi uangnya 

dan pulang kerumah 

tiba- tiba bungkusan ikanku 

direbut kucing 

 

lalu aku pulang kerumah 

dan menceritakan kejadian itu 

ke ibuku 
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 Bermain Mengenal Huruf 
Perhatikan huruf dibawah ini ! 

Jodohkanlah huruf kecil dan besar di bawah ini ! 

 

 

    

  f 

a 

b 

h 

m 

d 

B 

H 

F 

D 

A 

M

M 
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BELAJAR MENGEJA KATA SEDERHANA 

 

 

  
  



71 

 

 
 

  



72 

 

 
 

  



73 

 

 
 

  



74 

 

 
 

  



75 

 

 
 

  



76 

 

 
 

  



77 

 

 
 

  



78 

 

 
 

 
  



79 

 

 
 

  



80 

 

 
 

  



81 

 

 
 

  



82 

 

 
 

  



83 

 

 
 

  



84 

 

 
 

  



85 

 

 
 

  



86 

 

 
 

  



87 

 

 
 

  



88 

 

 
 

  



89 

 

 
 

  



90 

 

 
 

  



91 

 

 
 

  



92 

 

 
 

  



93 

 

 
 

 
  



94 

 

 
 

  



95 

 

 
 

  



96 

 

 
 

 
  



97 

 

 
 

 
  



98 

 

 
 

  



99 

 

 
 

  



100 

 

 
 

  



101 

 

 
 

  



102 

 

 
 

  



103 

 

 
 

 
  



104 

 

 
 

  



105 

 

 
 

  



106 

 

 
 

 
  



107 

 

 
 

Lampiran 09 

 

Hasil wawancara 

 

Mahasiswa : Selamat siang ibu, izin pakai waktunya sebentar ibu, sebelumnya saya bicara 

dengan ibu siapa? 

Guru : Siang, saya ibu syafrida 

 

Mahasiswa : Kalau gitu terlebih dahulu saya perkenalkan diri dan memberitahu apa tujuan 

dilakukannya wawancara ini 

Guru : Iya boleh, silahkan 

 

Mahasiswa : Nama saya juliani syahputri, alhamdulillah sekarang saya sudah semseter 7, 

jadi tujuan saya melakukan wawancara ini untuk penguatan lampiran di 

proposal saya mengenai masalah disekolah ini terutama masalah membaca, dan 

pertanyaan yang akan kita bahas mengenai media pembelajaran. Langsung saja 

masuk ke pertanyaan pertama. Selama ini mengajar mata pelajaran Bahasa 

Indonesia biasanya ibu menggunakan metode yang bagaimana ? 

Guru : Untuk yang belum pandai membaca, belum mngenal huruf, biasanya ibu 

membawa kartu yang berisi huruf, saya beli di sosial media, lalu satu hari saya 

ajarkan 5 huruf dulu ke mereka. Lalu saya juga menggunakan metode dikte, 

namun terkadang masih sering hilang-hilang hurufnya ditulis mereka 

Mahasiswa : Berarti untuk penggunaan kartu huruf itu bisa dibilang sebuah media ya bu. 
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Guru : Iya betul 

 

Mahasiswa : Nah, tadi ibu ada bilang menggunakan metode dikte, apakah itu efektif 

dikelas rendah apalagi mereka belum bisa membaca 

Guru : Efektif sih menurut ibu, karena kita mau melihat pemahamannya, dan 

kecepatannya dalam mengingat huruf 

Mahasiswa : Kalau begitu kebetulan saya mengembangkan media mengenai membaca, 

gambarnya seperti putaran lucky draw, kira-kira apakah ibu ada masukkan. 

Guru : Kalau masukkan dari ibu sih, kalau bisa medianya yang berputar, biar siswa 

bisa mencoba dan mau belajar, biar menarik gitu 

Mahasiswa : Kebetulan media yang juli buat ini bisa diputar dan melibat siswanya 

langsung seperti belajar sambil bermain 

Guru : Baik ibu, kalau gitu terimakasih atas waktunya, selamat 

siang ibu Mahasiswa : Sama-sama juli, selamat siang. 
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Lampiran 10 

Daftar Buku Absensi Peserta Didik Kelas III 
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Lampiran 11 

Buku Penilaian Peserta Didik 
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Lampiran 12 

Dokumentasi 
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